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ABSTRAK INDONESIA 

 

Nama   : Muhammad Fahmi Ichsan 

NIM   : E97219081 

Dosen Pembimbing : Bapak Dr. Tasmuji, M.Ag. 

Judul Skripsi : Nilai-Nilai Sufistik Ajaran Laku Pancawisaya Tokoh 

Wayang Semar dalam Teori Tasawuf Perspektif Imam Al-

Ghazali 

Skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Sufistik Ajaran Laku Pancawisaya Tokoh 
Wayang Semar dalam Teori Tasawuf Perspektif Imam Al-Ghazali” merupakan 

penelitian library research yang digunakan untuk menjawab problem akademik 
sebagai berikut: Pertama, bagaimana nilai-nilai tasawuf menurut imam Al-Ghazali 

yang terkandung dalam ajaran Laku Pancawisaya. Kedua, bagaimana titik temu 
ajaran tasawuf imam Al-Ghazali dengan ajaran Laku Pancawisaya tokoh wayang 
Semar. Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif analisis dan 

komparatif, yakni dengan cara mendeskripsikan uraian data dan membandingkan 
pendapat satu dengan pendapat yang lainnya. Ajaran Laku Pancawisaya merupakan 

ajaran yang berisi refleksi dari hikmah hidup yang diajarkan oleh Semar kepada 
Arjuna setelah kematian ayahandanya, almarhum Prabu Pandu Dewanata. Ajaran 
Laku Pancawisaya mengandung nilai-nilai tasawuf akhlaqi yang terkandung 

didalamnya, dan muara akhir dari ajaran tersebut adalah kebahagiaan yang haqiqi. 
Menelaah kebahagiaan menurut imam Al-Ghazali adalah jika seorang hamba bisa 

mencapai puncak dari makrifat (mahabbah) kepada Allah SWT. Untuk mencapai 
hal tersebut adalah dengan melalui maqam-maqam. Ajaran Laku Pancawisaya 
rogarda, sangsararda, wirangbarda, cuwarda, dan gugarda memiliki kesamaan 

sifat dengan maqam dalam tasawuf  imam Al-Ghazali seperti Khalwat, Zuhud, 
Sabar, Ridha dan ikhlas, semua itu tujuan atau titik akhirnya adalah untuk mencapai 

kebahagiaan yang haqiqi. 
 

Kata Kunci : Laku Pancawisaya, Tasawuf, Semar, Imam Al-Ghazali 

 

  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

xi 
 

ABSTRACT ENGLISH 

 

Name   : Muhammad Fahmi Ichsan 

NIM   : E97219081 

Supervisor  : Mr. Dr. Tasmuji, M.Ag. 

Thesis Title     : Sufistic Values of the Teachings of Pancawisaya Practice 

Characters of Wayang Semar in the Theory of Sufism from the 

Perspective of Imam Al-Ghazali 

The thesis entitled " Sufistic Values of the Teachings of Pancawisaya Practice 
Characters of Wayang Semar in the Theory of Sufism from the Perspective of Imam 

Al-Ghazali" is a library research used to answer academic problems as follows: 
First, how are the values of Sufism according to Imam Al-Ghazali contained in the 

teachings of Pancawisaya practice. Second, what is the meeting point of Imam Al-
Ghazali's tasawuf teachings with the teachings of the Pancawisaya practice of the 
puppet character Semar. In this study using qualitative descriptive analysis and 

comparative methods, namely by describing the description of the data and 
comparing one opinion with another opinion. The Pancawisaya Laku teachings are 

teachings that contain reflections on the wisdom of life taught by Semar to Arjuna 
after the death of his father, the late Prabu Pandu Dewanata. The teachings of 
Pancawisaya Practice contain the values of akhlaqi Sufism contained therein, and 

the final estuary of these teachings is true happiness. Examining happiness 
according to Imam Al-Ghazali is if a servant can reach the peak of makrifat 

(mahabbah) to Allah SWT. To achieve this is through maqams. The teachings of 
Pancawisaya Rogarda, Sangsararda, Wirangbarda, Cuwarda, and Gugarda have 
similar characteristics to the maqam in Imam Al-Ghazali's Sufism such as Khalwat, 

Zuhud, Patience, Ridha and sincerity, all of which aim or end point is to achieve 
true happiness. 

 

Keywords : Pancawisaya Practice, Sufism, Semar, Imam Al-Ghazali 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Tasawuf merupakan ajaran yang memiliki tujuan utama dalam 

membersihkan batin dengan sebersih-bersihnya dari berbagai dosa melalui 

berbagai kegiatan rohani berupa amalan-amalan ibadah dan zikir untuk 

mencapai makrifat (mahabbah) dengan Allah SWT.1 Kemudian ajaran 

Kebatinan, H.M. Rasjidi mengemukakaan, pertama, kebatinan diartikan sebagai 

duplikat dari kata “appprofondissement dela vie interiure” yang memiliki arti 

(memperdalam kehidupan batin) dalam suatu pengaruh “teosophi”.  

Kedua, yakni sebagai duplikat dari kata “occultisme”, yang memiliki arti 

yang tersembunyi dan rahasia.  Ketiga, sebagai duplikat dari kata bahasa arab 

“bathiniyyah” diambil dari kata “batin”, yaang memiliki arti di dalam. 

Bathiniyyah merupakan orang-orang yang mencari arti yang dalam dan 

tersembunyi dalam kitab suci.2 Tujuan dari ajaran kebatinan adalah memberikan 

suatu pengetahuan atau pemahaman kepada seseorang yang mengamalkan 

ajaran tersebut untuk menyatukan diri dengan Tuhan yang maha Esa.3 

 
1 “Relevansi Ilmu Tasawuf Dan Kebatinan Jawa = The Relevance of Tasawuf Science and the Java’s 
Mysticism,” Universitas Indonesia Library, 2017, 243, https://lib.ui.ac.id. 
2 Dahlia Lubis, Aliran Kepercayaan/Kebatinan  (Medan: Perdana Publishing, 2019), 11–12. 
3 “Relevansi Ilmu Tasawuf Dan Kebatinan Jawa = The Relevance of Tasawuf Science and the Java’s 
Mysticism,” 244. 
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Pada ajaran Tasawuf dan ajaran Kebatinan memiliki persamaan dalam 

konteks transenden-imanen antara makhluk dengan sang Khaliq Tuhan yang 

maha Pencipta, yang merupakan ruang hidup yang dilakukan oleh penganut 

ajaran Tasawuf maupun ajaran Kebatinan. Kemudian dalam aspek purgative dan 

kontemplatif, yakni dalam ajaran tasawuf ada sebuah konsep takhalli 

(membersihkan jasmani dan rohani dari perbuatan tercela), tahalli (mengisi jiwa 

dengan perbuatan yang terpuji), dan tajalli (penghayatan rasa ketuhanan “Allah 

SWT” dalam hidupnya), setelah seorang hamba melaksanakannya maka dapat 

mengantarkan ke arah pengalaman fana dalam makrifatullah.  

Dalam ajaran Kebatinan, memiliki sebuah konsep dalam suatu latihan 

kejiwaan, kekejernihan rohani menjadi syarat penting dan utama dalam ajaran 

kebatinan. Untuk itu setiap penganut ajaran kebatinan harus menjauhi sifat-sifat 

atau perbuatan tercela kemudian mengutamakan budi pekerti luhur, 

mengengkang hawa nafsu dalam dirinya, menghindari materi duniawi. Ibadah 

dari pemikiran-pemikiran ajaran kebatinan dilakukan oleh penganutnya dengan 

melalui aktifitas meditasi,sujud, dan berdzikir sebagaimana yang dilakukan 

dalam ajaran tasawuf.4 

Laku Pancawisaya yang merupakan ajaran kebatinan yang diajarkan oleh 

Kyai Semar kepada Arjuna. Sebagaimana dalam ceritanya, setelah 

sepeninggalnya ayahanda dari Pandawa Lima almarhum Prabu Pandhu 

Dewanata, Arjuna melakukan pengembaraan. Selama pengembaraannya 

 
4 Umatin Fadilah, “Kebatinan Jawa Sebagai Produk Internalisasi Nilai-Nilai Tasawuf: Sebuah 

Implementasi Metode Dakwah Bil Hikmah Dalam QS. An-Nahl Ayat 125,” Jurnal Ilmiah 
Mahasiswa Raushan Fikr 3, no. 1 (2014): 23–24, https://doi.org/10.24090/jimrf.v3i1.1005. 
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tersebut Arjuna selalu ditemani dengan kesedihan dan konflik batin. Kemudian 

Semar memberikan suatu ajaran tentang olah rasa yang mengandung nilai 

filosofis dan mistis. Laku Pancawisaya adalah wejangan atau ajaraan yang 

diberikan oleh Semar kepada Arjuna. Menurut Purwadi,5 Laku Pancawisaya 

merupakan ajaran yang didalamnya terdiri dari lima butir wejangan berisi 

tentang refleksi kebijakan hidup yang mengandung hikmah nilai transformasi 

hingga nilai-nilai spiritualitas. Ajaran Laku Pancawisaya mengajarkan tentang 

kebahagiaan berasal dari olah rasa yang terdapat dalam ajaran Semar yakni lima 

wejangan. Dalam ajaran Laku Pancawisaya tujuan akhirnya adalah kebahagiaan, 

untuk mencapai kebahagiaan tersebut harus melalui tahap-tahap tersebut. Dalam 

pandangan Imam Al-Ghazali hakikat kehidupan manusia yaitu kebahagiaan, 

untuk tercapainya suatu kebahagiaan tersebut puncaknya yaitu dekat 

(mahabbah) dengan Tuhan yang maha Esa.6 

Kebahagiaan merupakan suatu harapan setiap manusia, kebahagiaaan tidak 

selalu terpaku kepada materi, fisik, jabatan, tetapi manusia yang bisa mengetahui 

segala sesuatu dari kebesaran tuhan, maka hatinya akan merasa sangat bahagia 

ketika mengetahui tiada sesuatu yang lebih tinggi dari kebesaran Allah SWT.7 

Abu Hamid al-Ghazali banyak mengulas bagaimana cara memcapai 

kebahagiaan dalam kitabnya, Kimiya’ al-Sa’adah8 dan Ihya’ Ulum al-Din,9 

 
5 Purwadi, “Mengkaji Luhur Tokoh Semar,” Kanwa Publisher 1 (2017): 7. 
6 M. Yusuf, “Laku Pancawisaya: Ajaran Tokoh Wayang Semar Dalam Mereduksi Krisis,” Jurnal 

Bimbingan Dan Konseling Islam 10, no. 2 (2020): 142. 
7 Akhmad Kholil, Merengkuh Bahagia: Perspektif Tasawuf Dan Psikologi  (Malang: UIN-Maliki 

Press, 2012), 1, http://repository.uin-malang.ac.id/1428/. 
8 Abu Hamid Ghazali, Kimiya’ al-Sa’adah Kimia Ruhani Untuk Kebahagiaan Abadi  (Jakarta: 

Zaman, n.d.). 
9 Abu Hamid Ghazali, in Ihya’ ’Ulum al-Din Li al-Imam al-Ghazal, vol. Vol. 1 (Semarang: Karya 

Taha Putera, n.d.). 
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beliau berpendapat bahwa kebahagiaan merujuk kepada sa’adah, yang berkaitan 

dengan dua dimensi eksistensi (dunia dan akhirat) bahwa kebahagiaan 

merupakan suatu kondisi jiwa manusia yang damai dan tenang, dan manusia bisa 

mendapatkan kondisi puncak tersebut ketika telah mencapai makrifat kepada 

Allah.10 Syed Muhammad Naquib Al-Attas berpendapat bahwa kebahagiaan 

pada manusia tidak hanya terpaku kepada unsur jasmani dan pemikiran manusia 

saja, tetapi arti sesungguhnya dari sebuah kebahagiaan adalah dengan meyakini 

atas hak dan kuasa Allah dan menjalankan perilaku-perilaku positif yang sesuai 

dengan keyakinan itu sendiri.11 

Pengertian Tasawuf adalah merupakan suatu ilmu pengetahuan yang 

mempelajari cara bagaimana orang dapat berada sedekat mungkin dengan 

Tuhan, dengan pembersihan jiwa, perbaikan akhlak serta pembangunan lahir dan 

batin, untuk memperoleh kebahagiaan abadi.12 Dalam ajaran Laku Pancawisaya 

mengandung ajaran Tasawuf dan nilai-nilai moral. Jadi ajaran Laku 

Pancawisaya mengarah kepada kebijaksanaan manusia yang tujuan akhirnya 

atau bermuara kepada kebahagiaan, dan tidak bertentangan dengan tasawuf 

bahkan berjalan beriringan dengan nilai-nilai tasawuf. 

Sesuai dengan penjelasan di atas, maka skripsi ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan mengkaji lebih dalam seperti apa laku pancawisaya dari 

 
10 Jarman Arroisi, “Bahagia dalam Perspektif al-Ghazali,” Kalimah: Jurnal Studi Agama-Agama 

dan Pemikiran Islam Vol. 17 (2019): 87, https://doi.org/DOI: http://dx.doi.org/10.21111/klm.v17i1. 

2942. 
11 Jarman Arroisi and Novita Sari, “Bahagia Perspektif Syed Muhammad Naquib Al-Attas,” Fikri : 

Jurnal Kajian Agama, Sosial Dan Budaya  5, no. 2 (December 31, 2020): 188, 

https://doi.org/10.25217/jf.v5i2.1160. 
12 Abdul Kadir Isa, Hakekat Tasawuf (Jakarta: Qisthi Press, 2016), 5. 
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tokoh wayang Semar dalam perspektif imam Al-Ghazali, serta bagaimana 

implikasi terhadap kehidupan sehari-hari. 

B. Rumusan Masalah 

Arikunto menuturkan bahwa masalah merupakan bagian dari kebutuhan 

manusia untuk dipecahkan.13 Berawal dari pembahasan latar belakang di atas, 

peneliti menjabarkan beberapa rumusan permasalahan diantaranya: 

1. Bagaimana nilai-nilai tasawuf menurut imam Al-Ghazali yang terkandung 

dalam ajaran Laku Pancawisaya? 

2. Bagaimana titik temu ajaran Tasawuf imam Al-Ghazali dan ajaran Laku 

Pancawisaya tokoh wayang Semar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berawal dari beberapa rumusan masalah di atas, peneliti memiliki beberapa 

tujuan penelitian diantaranya: 

1. Guna mengetahui nilai-nilai tasawuf menurut imam Al-Ghazali yang 

terkandung dalam ajaran Laku Pancawisaya. 

3. Guna mengetahui titik temu ajaran Tasawuf imam Al-Ghazali dan ajaran 

Laku Pancawisaya tokoh wayang Semar. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam setiap penelitian tentunya sangat mengharapkan agar hasil dari 

penelitiannya dapat bermanfaat sebagai referensi serta literatur bagi banyak 

individu, khususnya dalam dunia akademik ataupun praktis, antara lain: 

 
13 Albi Anggito Setiawan Johan, Metodologi penelitian kualitatif (Sukabumi: CV Jejak (Jejak 

Publisher), 2018), 40. 
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1. Aspek Akademik 

Sebagai salah satu bentuk khazanah islam, penelitian ini diharapkan 

memperluas pemahaman dan memperkaya wawasan pengetahuan serta 

diharapkan menjadi pendorong dan pemantik penelitihan berikutnya yang 

lebih mendalam. khususnya berkaitan dengan nilai-nilai tasawuf pada ajaran 

Laku Pancawisaya tokoh wayang Semar. Karena zaman terus berubah, ilmu 

pengetahuan juga ikut berkembang dan orang-orang semakin pintar dalam 

penyempurnaan ilmu pengetahuan. 

2. Aspek Praktis 

Di zaman yang semakin berkembang diharapkan juga berkembangnya 

ilmu pengetahuan. Hasil penelitihan ini juga diharapkan bis menyumbang 

wawasan serta pengetahuan terhadap semua individu, dalam kajian ajaran 

Laku Pancawisaya tokoh wayang Semar 

E. Kajian Pustaka Terdahulu 

Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Zaini, dengan judul “Pemikiran 

Tasawuf Imam Al-Ghazali”. Dalam jurnal ini menjelaskan bagaimana kondisi 

sosiologi pada maza imam Abu Hamid Al-Ghazali, biografi dari imam Abu 

Hamid Al-Ghazali, pemikiran dari beliau imam Abu Hamid Al-Ghazali, karya-

karya yang menggeparkan dunia beliau imam Abu Hamid Al-Ghazali, serta 

bagaimana pengaruh tasawuf beliau imam Abu Hamid Al-Ghazali yang telah 

tersebar di seluruh dunia, karena ajaran-ajaran beliau yang memiliki nilai-nilai 
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sufistik dan bahasa yang mudah dipahami sehingga pemikiran beliau mudah 

diterima dengan mudah.14 

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Agus Yosep Abdulah dan Hisam Ahyani, 

dengan judul “Pendidikan Hati Menurut Al-Ghazali (Keajaiban Hati: Penjelasan 

Tentang Perbedaan Antara Dua Maqom)”. Dalam peeneelitian ini menjelaskan 

bagaimana konsep pendidikan hati dalam perspektif imam Abu Hamid Al-

Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulum al-Din, dan bagaimana relevansinya 

terhadap pendidikan sekarang. Dalam pendidikan hati di dalam kitab Ihya’ Ulum 

al-Din menerangkan bahwa untuk menyembuhkan penyakit hati yakni dengan 

menghidupkan hati dengan cara senantiasa berdzikir, iqra’ Al-Qur’an, 

melaksanakan shalat malam, hidup ddengan kesederhanaan (Zuhud) 

menjauhkan dirinya dari kemaksiatan dunia, dan senantiasa mengingan akan 

kematian. Sedangkan untuk memelihara hati agar selalu dalam keadaan sehat 

adalah dengan melalui proses penyadaran hati dengan melalui dzikir, selalu 

istiqamah dalam berdzikir sehingga diharapkan semakin menguatkan 

kecerdasan dan keleembutan hati.15 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Apriyani Nurohmah, dengan judul 

“Dimensi Pendidikan Islam Pada Tokoh Semar Dalam Cerita Wayang Kulit 

Lakon Mbangun Kayangan”.  Dalam skripsi ini memperlihatkan bagaimana 

pendidikan agama islam yang terkandung pada kyai Semar dalam lakon 

mbangun kayangan. Dan mengungkap bahwa skripsi ini menyimpulkan bahwa 

 
14 Ahmad Zaini, “Pemikiran Tasawuf Imam Al-Ghazali,” ESOTERIK: Jurnal Akhlak dan Tasawuf 

Vol. 2, no. 1 (March 8, 2017): 146, https://doi.org/10.21043/esoterik.v2i1.1902. 
15 Agus Yosep Abduloh and Hisam Ahyani, “Pendidikan Hati Menurut Al-Ghazali (Keajaiban Hati: 

Penjelasan Tentang Perbedaan Antara Dua Maqom),” Jurnal Tawadhu 4, no. 2 (October 22, 2020): 

1209. 
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lakon Semar dalam mbagun kayangan bisa diambil beberapa dimensi 

diantaranya dimensi ideologi, intelektual, praktik agama, konsekuensial dan 

pengalaman. Menceritakan bahwa kisah Kyai Semar Badranaya yang 

memperbaiki jiwa kepemimpinan dari pandhawa lima menuju kebenaran di 

muka bumi.16 

Keempat, Artikel yang ditulis oleh M. Yusuf, dengan Judul “Laku 

Pancawisaya: Ajaran Tokoh Semar dalam Mereduksi Kritis” artikel ini 

menjelaskan bagaimana laku pancawisaya dan nilai-nilai yang tertanam di 

dalamnya. Dalam artikel ini juga menjelaskan kebahagiaan dari berbagai 

pendapat, seperti Imam Al-Ghazali, Aristotales, Plato, Socrates, Phytagoras, Ibn 

Miskawayh, Al-Farabi, dan Ibn Haytam. Menurut M. Yusuf bahwa setiap 

manusia pasti mengalami suatu masalah kemudian bagaimana praktik 

pancawisaya sebagai bentuk pemecahan masalah dalam mereduksi krisis  

sehingga mencapai kebahagiaan yang haqiqi.17 

Kelima, Artikel yang ditulis oleh M. Yusuf dan Rudy al-Hana dengan Judul 

“Nilai Sufistik Tokoh Wayang Semar Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan 

Islam” artikel ini menganalisis dan menguraikan nilai-nilai tasawuf yang 

digambarkan oleh kyai Semar dan pengaruhnya terhadap pendidikan Islam. 

Dalam artikel ini menjelaskan nilai-nilai tasawuf yang terdapat pada ajaran kyai 

Semar. dalam ajaran Kyai Semar memiliki unsur Tasawuf Amali (sembah raga, 

sembah kalbu, sembah jiwa dan, sembah rasa), Tasawuf Akhlaqi (rasa eling, 

 
16 Apriyani Nurohmah, “Dimensi Pendidikan Islam Pada Tokoh Semar Dalam Cerita Wayang Kulit 

Lakon Mbangun Kayangan” (Skripsi, Cilacap, Universitas Nahdlatul Ulama’ Al-Ghazali, 2021). 
17 Yusuf, “Laku Pancawisaya.” 
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Zuhud, Khalwat, Pertapa atau Sahid, sabar, dan ridha atau ikhlas), dan Tasawuf 

Falsafi (Manunggaling Kawulo Lawan Gusti). Bahwa tujuan nilai-nilai tasawuf 

pada ajaran kyai Semar memiliki tujuan yang sama dengan pendidikan Islam, 

yaitu fokus pada akhlak sehingga terciptanya insan kamil.18 

Keenam, Artikel yang ditulis oleh Afina Izzati dengan judul “Nilai-Nilai 

Konstruk Harmoni Perspektif Tokoh Wayang Semar”. Dalam artikel jurnal ini 

mencoba mencari rumusan filosofis yang ada di Semar dalam menciptakan 

kerukunan antar umat beragama. Bahwa budaya lokal merupakan salah satu 

upaya untuk mencapai keharmonisan umat beragama. Dalam karakter Semar 

terdapat pesan yang penting dan nilai-nilai luhur yang bisa dijadikan sebagai 

teladan bagi masyarakat indonesia yang majemuk. Dalam artikel ini juga 

menjelaskan ajaran atau wejangan Laku Pancawisaya merupakan kebijaksanaan 

kyai Semar sebagai Ponokawan seorang abdi yang memberikan nasihat-nasihat  

kepada yang membutuhkannya.19 

Ketujuh, Artikel yang ditulis oleh Jati Nurcahyo, dengan judul “Makna 

Simbolik Tokoh Wayang Semar dalam Kepemimpinan Jawa”. Dalam artikel ini 

membahas beberapa ajaran kepeminpinan Jawa dalam sastra Jawa beserta 

wejangan (nasihat) yang terdapat didalamnya. Tokoh Semar memiliki 

perumpamaan sebagai simbol puncak dari kearifan kepemimpinan masyarakat 

jawa, karena didilhat sebagai Satria Utama yang memiliki watak mulia, 

karismatis, budi pekerti yang baik, dan bijaksana. Pemimpin yang memiliki sifat 

 
18 Rudy Al Hana and M. Yusuf, “Nilai-Nilai Sufistik Tokoh Wayang Semar Dan Implikasinya 

Terhadap Pendidikan Islam,” POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam 7, no. 1 (June 30, 2021): 52–

72, https://doi.org/10.24014/potensia.v7i1.10343. 
19 Afina Izzati, “Nilai-Nilai Konstruk Harmoni Perspektif Tokoh Wayang Semar,” 2016, 

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/fikrah/article/view/1631. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

  10 

 

 
 

Semar diyakini mampu mewujudkan negaranya sebagai negara yang sejahtera 

dan damai.20 

Kedelapan, artikel yang ditulis oleh Sekar Restika Wibowo, Wagimin dan 

Tuti Hardjajani, dengan judul “Kajian Nilai Bimbingan, pada Tokoh 

Perwayangan Semar”. dalam artikel ini mendeskripsikan nilai-nilai luhur dan 

tutunan yang terkandung dalam tokoh Semar. dalam kehidupan manusia kyai 

Semar menjadi contoh dalam bimbingan karena memuat nilai-nilai positif yang 

bisa dijadikan sebagai suatu pedoman dan teladan dalam kehidupan sehari-hari.21 

Kesembilan, Thesis yang ditulis oleh Agus Sandra Dwi Atmaja, dengan 

judul “Metode Pendidikan Parenting Perspektif Tasawuf Semar dan Tarbiyat Al-

Aulad fi Al-Islam”. Dalam penelitihan ini menjelaskan bahwa pendidikan 

parenting kyai Semar dan Tarbiyat Al-Aulad fi Al-Islam dijadikan sebagai 

teladan untuk mendidik anak. Kyai Semar mencerminkan sifat laku prihatin, 

sabar, jujur, tanggung jawab serta juga menggunakan metode Laku Pancawisaya 

yang memuat sikap rela, ikhlas, ridha, waspada dan meningkatkan iman.22 

Kesepuluh, Buku yang ditulis oleh Purwadi Dosen Universitas Negeri 

Yogyakarta, dengan judul “Mengkaji Nilai Luhur Tokoh Semar”. Buku ini 

menjabarkan mitologi (cerita bertuah tentang dewa-dewa), kosmologi (cerita 

tentang asal-usul dari alam semesta), teogoni (cerita tentang asal-usul dari dewa-

 
20 Jati Nurcahyo, “Makna Simbolik Tokoh Wayang Semardalam Kepemimpinan Jawa,” Jurnal 

Media Wisata 16 (2018): 8, https://doi.org/10.36276/mws.v16i2.265. 
21 Sekar Restika Wibowo and Tuti Hardjajani, “Kajian Nilai Bimbingan pada Tokoh Pewayangan 

Semar,” CONSILIUM : Jurnal Program Studi Bimbingan dan Konseling 3 (2015): 7. 
22 Agus Sandra Dwi Atmaja, “Metode Pendidikan Parenting Perspektif Tasawuf Semar dan Tarbiyat 

Al-Aulad fi Al-Islam” (Thesis, Yogyakarta, Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indonesia, 2021). 
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dewa) dari tokoh wayang Semar serta nilai-nilai luhur dan kebijaksanaannya. 

Bagaimana ia menjelaskan bahwa taokoh wayang Semar sebagai mekanisme 

penguatan karakter dan jati diri suatu bangsa. Dalam buku ini juga menjelaskan  

tentang ajaran Laku Pancawisaya berisikan wejangan yang diberikan Semar 

kepada Arjuna ketika dihadapkan dengan suatu masalah dan kesedihan 

dikarenakan ditinggal orang yang dicinta sang ayah Prabu Pandhu Dewanata. 

Dalam buku ini juga menjelaskan bagaimana pemikiran, ucapan dan tindakan 

dari tokoh wayang Semar bisa diteladani dan diterapkan dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari.23 

Berdasarkan relevansinya dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah 

dipaparkan diatas dengan penelitian yang dikaji oleh peneliti mengenai Laku 

Pancawisaya bahwasannya sama terkait dengan akhlak tasawuf dan nilai-nilai 

tasawuf. Sedangkan yang menjadi pembeda yakni dalam penelitihan ini hanya 

menfokuskan nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam ajaran Laku 

Pancawisaya dengan perspektif imam Al-Ghazali. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitihan merupakan suatu langkah dalam penyelidikan untuk 

memecahkan suatu permasalahan atau pertanyaan dengan mengumpulkan data 

yang dilakukan secara hati-hati, sistematis, dan kritis.24 Pada penelitian ini 

menerapkan metode kualitatif yang merupakan sebuah metode penelitian yang 

memiliki tujuan untuk menggambarkan, mengungkap, dan menjelaskan kejadian 

atau fenomena dengan pengumpulan data yang titik fokusnya pada data 

 
23 Purwadi, “Mengkaji Luhur Tokoh Semar.” 
24 Ade Ismayani, Metodologi Penelitian (Syiah Kuala University Press, n.d.), 1. 
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numerik.25 Dalam pelaksanaan penelitian diharuskan menggunakan metode 

tertentu agar bisa menjawab suatu permasalahan  yang sedang diteliti dengan 

baik. Pada penelitian ini menggunakan studi literatur dari berbagai sumber 

seperti Jurnal, buku, artikel dan lain sebagainya. Berikut ini unsur-unsur dalam 

metode penelitian: 

1. Jenis penelitian 

Dalam metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan metode literatur (library research) yakni penelitian yang 

memakai teknik memperoleh data informasi menggunakan bahan referensi 

pustaka yang relevan, seperti buku, Jurnal, Artikel, majalah, dokumen, 

artikel, jurnal dan lainnya. Dalam penelitian ini, artikel yang membahas 

tentang tokoh wayang Semar dan ajaran Laku Pancawisaya dijadikan 

sebagai gagasan primer, yang kuatkan dengan gagasan sekunder secara 

relevan.26 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka menjabarkan bagaimana nilai-nilai tasawuf pada ajaran 

Laku Pancawisaya dalam pandangan imam Abu Hamid Al-Ghazali sebagai 

salah satu proses untuk memperoleh kebahagiaan yang haqiqi. Penulis 

menggunakan teknik telaah pustaka, yang digunakan dengan tujuan 

mengumpulkan dan memilah data yang peroleh dari buku, jurnal, artikel, 

yang berkaitan dengan penelitian ini.27  

 
25 Setiawan, Metodologi penelitian kualitatif, 14. 
26 Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian Pendidikan IPA,” 

Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA  1 (2020): 42. 
27 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Sleman: PT Kanisius, 2021), hal. 31. 
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3. Sumber data 

Dalam hal ini peneliti menetapkan dua sumber data, diantaranya data 

primer serta data sekunder. Teknik penghimpunan data yang sesuai yakni 

library research yakni pengumpulan data menggunakan bahan-bahan 

pustaka sepeti buku, jurnal, artikel, dan literatur yang ada relefansinyanya 

dengan tema penelitian.  

a. Sumber data primer 

Data primer merupakan data yang dijadikan bahan utama dan 

penting pada tema penelitian ini, yakni data yang membahas tentang 

ajaran Laku Pancawisaya dari tokoh wayang Semar, maka dari itu pada 

data primer ini berperan sangat penting dalam sebuah penelitian. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung  yang diperlukan dalam 

suatu penelitian yang mana fungsinya memnguatkan data primer. 

Sumber data yang digunakan peneliti seperti buku, jurnal, atau artikel 

yang dijadikan rujukan tentang biografi Imam Al-Ghazali, biografi kyai 

Semar dan pendapat mereka mengenai ajaran Laku Pancawisaya, dan 

macam-macam rujukan lainnya. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya dalam pencarian data, dalam penelitian 

ini menerapkan metode deskriptif analisis dan komparatif. Analisis data 

deskriptif ini harus mengumpulkan seluruh data terlebih dahulu, selanjutnya 

data yang sudah terkumpul dari sumber primer maupun sekunder, dari 

jurnal, artikel, tesis, buku, dan lain sebagainya akan dilakukan proses 

selanjutnya yakni pengelolaan serta menganalisis dalam metode kualitatif 
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dengan dideskripsikan dalam kata-kata berdasarkan fakta dan data yang 

dihimpun berbentuk tulisan supaya lebih mudah dibaca oleh banyak 

individu. Kemudian komparatif yakni membandingkan antara satu pendapat 

dengan pendapat lain dalam permasalahan yang sama, setelah itu berupaya 

menarik kesimpulan yang objektif  .28  

G. Sistematika Pembahasan 

Bab Pertama Pendahuluan, pada bab ini membahas tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitihan, batasan istilah, manfaat 

penelitihan, Kemudian dipaparkan tentang kajian-kajian atau penelitian 

terdahulu yang pada masa sebelumnya ada beberapa peneliti yang hasil 

penelitiannya masih berhubungan atau relevan dengan penelitian ini sebagai 

bentuk contoh untuk melakukan penelitian ini. Selain itu juga dipaparkannya 

metode penelitian dan teknik pengumpulan data untuk mengetahui langkah apa 

saja yang dilakukan untuk menyelesaikan penelitian ini dan yang terakhir ada 

sistematika pembahasan yang berguna untuk mengurutkan proses-proses dalam 

menyelesaikan penelitian ini.  

Bab Kedua Landasan Teori, pada bab ini membahas terkait biografi dan 

pemikiran imam Al-Ghazali dan boigrafi dari tokoh wayang Semar.  Rincihan 

pembahasan yang ada di dalamnya meliputi biografi perjalanan hidup Imam Al-

Ghazali dan tokoh wayang Semar, pendapat beliau Abu Hamid Al-Ghazali 

 
28 Ahmad and Muslimah, “Memahami Teknik Pengolahan Dan Analisis Data Kualitatif,” 

Proceedings of Palangka Raya International and National Conference on Islamic Stud ies (PINCIS) 

1, no. 1 (December 30, 2021): 175–76, https://e-proceedings.iain-

palangkaraya.ac.id/index.php/PICIS/article/view/605. 
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mengenai Tasawuf dan kebahagiaan, kitab-kitab Imam Al-Ghazali yang 

membahas tentang Kebahagiaan. 

Bab Ketiga Pada bab ini membahas kerangka teori terkait ajaran tasawuf, 

ajaran aliran kebatinan, ajaran perwayangan serta mendeskripsikan ajaran yang 

diperoleh Arjuno dari Kyai Semar yakni Laku Pancawisaya dan apa saja nilai-

nilai yang terkandung didalamnya. Pembahasan pada bab ini dibahas secara 

global. 

Bab Keempat Analisis, pada bab ini membahas terkait rumusan masalah. 

Diantaranya membahas tentang bagaimana ajaran Laku Pancawisaya dan nilai-

nilai luhur di dalamnya, bagaimana perspektif Imam Al-Ghazali mengenai 

ajaran tersebut. 

Bab Kelima Penutup, pada bab ini menyimpulkan terkait nilai-nilai tasawuf 

pada ajaran Laku Pancawisaya tokoh wayang Semar untuk menuju kebahagiaan 

yang haqiqi, meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

AJARAN TASAWUF, KEBATINAN DAN 

PERWAYANGAN 

A. Ajaran Tasawuf 

Pada zaman Rasulullah dan Khulafaur Rasyidin belum dikenal istilah 

tasawuf. Pada zaman sebelum Nabi Muhammad SAW dilantik menjadi 

Rasul, kehidupan tasawuf sebenarnya sudah tumbuh dan berkembang 

beriringan dengan berkembangnya agama Islam. Kehidupan Rasulullah 

sudah mencerminkan nilai-nilai tasawuf, dimana dapat dilihat dalam 

kehidupan sehari-hari Nabi Muhammad SAW. Kehidupan yang dikelilingi 

dengan kesederhanaan, bahkan sangat mengedepankan taqarrub kepada 

Allah SWT. Hidup beliau selalu dihabiskan untuk bertaqarrub kepada Allah 

SWT. Sebelum beliau memperoleh wahyu dari Allah SWT yang pertama 

kali yang disampaikan oleh malaikat Jibril, beliau sering kali melakukan 

uzlah di dalam Gua Hira’ selama berbulan-bulan lamanya, sampai beliau 

memperoleh wahyu yang pertama kali dan dilantik sebagai Rasulullah. 

Walaupun beliau sudah diangkat sebagai Rasulullah beliau masih hidup 

dengan kesederhanaan, hartanya dihabiskah untuk Hijrah dan berdakwah 

kejalan Allah SWT.29 Istilah tersebut baru dikenalkan oleh Abu Hasyim al-

Kufy, ketika beliau menempatkan kata al-Sufi pada namanya pada abad ke 

3 Hijriyah.30 

 
29 Achmad Muzammil Alfan Nasrullah, “Jalan Panjang Tasawuf: Dari Tasawuf Awal Hingga Neo-

Sufisme,” Spiritualita 5, no. 1 (June 30, 2021): 27, https://doi.org/10.30762/spiritualita .v5i1.297. 
30 Aly Mashar, “TASAWUF : Sejarah, Madzhab, Dan Inti Ajarannya,” Al-A’raf : Jurnal Pemikiran 
Islam Dan Filsafat 12 (June 30, 2015): 98, https://doi.org/10.22515/ajpif.v12i1.1186. 
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Secara etimologi, para ahli berpendapat terdapat enam asal muasal kata 

tasawuf, yaitu: pertama, ahlu ash-suffah31 yang memiliki arti sahabat 

Rasulullah yang bertempat tinggal di serambi masjid Nabawi, 

meninggalkan rumah untuk menimbah ilmu kepada Rasulullah hidup penuh 

dengan kezuhudan tanpa harta duniawi. Kedua, ash-shaff yang memiliki arti 

barisan, yakni seseorang yang membersihkan hati, dan sebagai barisan 

terdepan di sisi Allah SWT. Ketiga, berasal dari kata shafa32 yang memiliki 

makna suci, murni atau bersih, karena para sufi berusaha untuk 

membersihkan hati dan jiwa mereka dari kotoran-kotoran guna mengabdi 

diri kepada Allah SWT. Kempat, berasal dari kata shuf yang memiliki 

makna bulu (wol) dari domba. Para sufi yang memakai pakaian dari bulu 

domba, dengan penuh kesederhanaan dan kezuhudan. Kelima, berasal dari 

kata shufanah, yang memiliki arti sebuah kayu yang tumbuh di padang pasir 

yang panas dan tandus. Ajaran tasawuf mampu bertahan dalam situasi 

apapun walaupun dalam situasi pergolakan umat islam. Kelima, berasal dari 

bahasa Yunani yaitu teosophia yang memiliki makna kebijaksanaan.33  

Dalam dunia tasawuf sangat banyak yang mendifinisikan maknanya 

baik menjadi pengalaman spiritual seseorang maupun sebagai  ilmu 

pengetahuan. Seperti ahlu ash-shuff, ash-shifaa, ash-shaff, ash-shufwaanah, 

ash-sshuff maupun theoshophia.34 Tetapi, definisi pengalaman pengabdian 

 
31 Radiman Radiman, “Metode Rasulullah SAW Mendidik Ahl Ash-Shuffah,” EL-TARBAWI 11, no. 2 

(2018): 145, https://doi.org/10.20885/tarbawi.vol11.iss2.art4. 
32 Asmail Azmy, Akhlak Tasawuf, Sebuah Pengantar (Yogyakarta: K-Media, 2021), 40. 
33 Abdullah Aminol Rosid, Pengantar Studi Teosofi (CV Literasi Nusantara Abadi, 2021), 4. 
34 Mochammad Maola, “Makna Hidup Pelaku Tasawuf,” Riayah : Jurnal Sosial dan Keagamaan  6, 

no. 2 (November 29, 2021): 152, https://doi.org/10.32332/riayah.v6i2.3556. 
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ilahi yang mereka rasakan serta tujuan yang diharapkan hanya untuk 

mendekatkan diri dan mahabbah kepada Tuhan yang maha esa. Dalam 

tasawuf hal yang terpenting bukanlah pandai menghafal makna dari 

definisinya tetapi yang lebih utama terdapat pada praktik dan 

pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat 

Kemal Ga’far yang menjelaskan bahwa orientasi tasawuf bukan terdapat 

pada penjelasan ilmiah mengenai ilmu tasawuf, tetapi bagaimana 

mengimplementasikan tasawuf pada akhlak kehidupan sehari-hari.35  

Eksistensi sejati manusia adalah dimana manusia tersebut berada pada 

fase kehidupan spiritual, fokus pada dimensi spiritualnya yakni nafs, ruh 

dan qalb, yang lebih dikenal dengan asketisme atau zuhud. Dengan 

menegakkan potensi pada manusia terutama dalam dimensi spiritual yang 

mampu untuk meninggalkan belenggu jasmani dan duniawi, berpantang 

kenikmatan indra sehingga mewujudkan naik melalui potensi 

lahiriyahnya.36 Menurut Abu Hamid Al-Ghazali hakikat dari zuhud adalah 

“membuang sesuatu yang disenangi dan memalingkan diri dari padanya 

kepada suatu yang lain yang terlebih baik dari padanya karena menghendaki 

sesuatu di dalam akhirat kelak”.37 Imam Dalam dunia tasawuf dicontohkan 

pada generasi pertama kalangan sufi yakni kaum suffah sahabat Nabi 

Muhammad SAW yang hidup di serambi masjid Nabawi, yang hidup 

 
35 Sholahuddin Ashani, M. Raja Perkasa Alam Harahap, and Maulani Maulani, “Trilogi Pemikiran 

Tasawuf Imam Junaid Al-Baghdadi (Mitsaq, Fana, Dan Tauhid),” Syifa Al-Qulub : Jurnal Studi 

Psikoterapi Sufistik 5, no. 2 (January 29, 2021): 97–98, https://doi.org/10.15575/saq.v5i2.11155. 
36 Zuherni Ab, “Sejarah Perkembangan Tasawuf,” Substantia: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 13, no. 

2 (October 11, 2011): 249, https://doi.org/10.22373/substantia.v13i2.4828. 
37 Khairunnas Rajab, “Al-Maqam Dan Al-Ahwal Dalam Tasawuf,” Jurnal Usuluddin 25 (June 30, 

2007): 8. 
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dengan kezuhudan dengan keadaan lenyapnya rasa ingin dengan harta serta 

dalam keadaan tidak memiliki harta, konsentrasi dalam pengabdian kepada 

Allah SWT serta menimbah ilmu kepada Rasulullah.38 

Menurut Abdur Rahman Getteng, yang membedakan manusia dengan 

makhluk Allah lainya yakni terdapat pada potensi fitrahnya, fitrah manusia 

itu istimewa bahwa manusia itu adalah makhluk yang pedagogis.39 Potensi 

fitrah yang dimiliki manusia memuat aspek kesucian jiwa yang dibawa sejak 

lahir dari suci hati, akal, dan pikiran. Manusia tidak akan tumbuh sesuai 

dengan fitrah manusia tanpa menempuh pengalaman serta dengan upaya 

dan usaha yang maksimal, yakni usaha untuk mencapai kematangan jasmani 

maupun rohani. Kematangan jasmani dan rohani yakni jika manusia 

memperoleh derajat insan kamil yaitu manusia yang sempurna.40 

Dalam ajaran Islam pada hakikatnya mempunyai tiga unsur pokok, 

yakni aqidah, ibadah, dan akhlak. Dalam sebuah hadis dijelaskan bahwa: 

أبَِِ زُرْعَ  عَنْ  حَيمانَ التميمِْيه  أبَُو  نََ  أخَْبَََ بْرَاهِيمَ 
ِ
بْنُ ا سَْْاعِيلُ 

ِ
ثَنَا ا دٌ قَالَ حَدم ثَنَا مُسَدم قَالَ  حَدم عَنْ أبَِِ هُرَيْرَةَ  ةَ 

َ بََرِ  لَيْهِ وَسَلَّم ُ عَ اللّم صَلَّم  النمبِِه  ِ  كََنَ  تُؤْمِنَ بَِللّم يماَنُ أَنْ 
ِ
يماَنُ قَالَ الْْ

ِ
فقََالَ مَا الْْ يَوْمًا لِلنماسِ فأَتَََهُ جِبَِْيلُ  زًا 

أَنْ تَعْ  سْلََمُ 
ِ
قَالَ الْْ سْلََمُ 

ِ
قَالَ مَا الْْ ائِهِ وَرُسُلِِِ وَتُؤْمِنَ بَِلْبَعْثِ  لقَِ تِهِ وَكُتُبِهِ وَبِ تشُِْ وَمَلََئكَِ َ وَلَْ  اللّم ئًا  بدَُ  شَيْ كَ بِهِ 

وَتَ المَْفْرُوضَةَ  يَ الزمكََةَ  وَتُؤَدِِّ لََةَ  الصم نْ لَمْ وَتقُيِمَ 
ِ
ا فَ تَرَاهُ  مكَ  َ كَََن حْسَانُ قَالَ أَنْ تَعْبدَُ اللّم

ِ
صُومَ رَمَضَانَ قَالَ مَا الْْ

ئُولُ  اعَةُ قَالَ مَا المَْس ْ السم مهُ يَرَاكَ قَالَ مَتََ  ن
ِ
ا فَ ذَا تكَُنْ تَرَاهُ 

ِ
ا اطِهَا  عَنْ أَشَْْ كَ  ائلِِ وَسَأخُْبَُِ مِنْ السم  عَنَْْا بأَِعلَََّْ 

 
38 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf (Jakarta: Amzah, 2012), 3. 
39 Abd. Rahman Getteng, Pendidikan Islam Dalam Pembangunan  (Ujung Pandang: Yayasan al-

Ahkam, 1997), 14. 
40 Marhani, “Aktualisasi Tasawuf Al-Ghazali Dalam Mengantisipasi Krisis Spiritual,” Jurnal 

Fikratuna, No 1, Vol 9 (2018): 3–4. 
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لْم 
ِ
لَْ يَعْلمَُهُنم ا خََْس   فِِ  يَانِ  الْبُُْمُ فِِ الْبنُْ بلِِ 

ِ
تطََاوَلَ رُعَاةُ الْْ ذَا 

ِ
َا وَا الَِْمَةُ رَبَّم تْ  ُ وَلَََ اللّم صَلَّم  النمبِِه  ُ ثُُم تلَََ  اللّم  

لَيْهِ  َ عِنْ عَ اللّم نم 
ِ
َ ا يُعلََُِِّّ  وَسَلَّم فقََالَ هَذَا جِبَِْيلُ جَاءَ  ئًا  فلَََّْ يَرَوْا شَيْ ثُُم أَدْبَرَ فقََالَ رُدهوهُ  اعَةِ الِْآيَةَ  علَُِّْ السم النماسَ دَهُ   

البخارى يماَنِ . )أ خرجه 
ِ
ذَلِِ كُُمهُ مِنْ الْْ ِ جَعلََ  اللّم , كتاب الْإيمان, بَب سؤل جبَيل لنبى  دِينَُْمْ قَالَ أبَُو عَبدْ 

الحديث(   عن الْإيمان والْإسلَم والْإحسان وعلَّ, رقم 

“Telah menceritakan kepada kami Musaddad, ia berkata : telah 
menceritakan kepada kami Ismail ibn Ibrahim, ia berkata : telah 

mengkhabarkan kepada kami Abu Hayyan at-Taymiy, ia berkata : dari Abi 
Zur’ah, ia berkata : dari Abu Hurairah r.a berkata, Pada suatu hari ketika 
Nabi SAW sedang duduk bersama sahabat, tiba-tiba datang seorang laki-

laki dan bertanya, “Apakah iman itu?” jawab Nabi SAW, “Iman adalah 
percaya kepada Allah SWT, para malaikat-Nya, Berhadapan dengan Allah, 

para Rasul-Nya, dan percaya pada hari berbangkit dari kubur. Lalu laki-
laki itu bertanya lagi, ‘Apakah Islam itu?” jawab Nabi SAW, “Islam adalah 
menyembah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan suatu apa 

pun, mendirikan sholat, menunaikan zakat yang difardukan, dan berpuasa 
di bulan Ramadhan”. Lalu laki-laki itu bertanya lagi, “Apakah ihsan itu?” 

jawab Nabi SAW, “Ihsan adalah menyembah kepada Allah seakan-akan 
engkau melihat-Nya kalau engkau tidak mampu melihat-Nya, ketahuilah 
bahwa Allah melihat-mu”. Lalu laki-laki itu bertanya lagi, “Apakah hari 

kiamat itu?” jawab Nabi SAW, “Orang yang ditanya tidak lebih mengetahui 
daripada yang bertanya, tetapi saya memberitakan kepadamu beberapa 

syarat (tanda-tanda) akan tibanya hari kiamat, yaitu jika budak sahaya 
telah melahirkan majikannya, dan jika penggembala onta dan ternak 
lainnya telah berlomba-lomba membangun gedung-gedung. Dan termasuk 

dalam lima macam yang tidak dapat mengetahuinya kecuali Allah, yaitu 
yang tersebut dalam ayat; “Sesungguhnya Allah hanya pada sisi-Nya 

sajalah yang mengetahui hari kiamat, dan Dia pula yang menurunkan hujan 
dan mengetahui apa yang ada di dalam rahim ibu, dan tiada seorang pun 
yang mengetahui apa yang akan terjadi esok hari, dan tidak seorang pun 

yang mengetahui di manakah ia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui sedalam-dalamnya.’ Kemudian pergilah orang itu. Lalu Nabi 

SAW menyuruh sahabat, “Antarkanlah orang itu. Akan tetapi, sahabat tidak 
melihat bekas orang itu. Maka nabi SAW bersabda, “Itu adalah Malaikat 
Jibril as yang datang untuk mengajarkan agama kepada manusia.” (HR. 

Bukhori).41 

Tasawuf merupakan satu-satunya ajaran keislaman yang sangat kental 

dengan ajaran akhlak sebagaimana ditegaskan oleh al-Kattani dalam kitab 

 
41 Ibid., 4–5. 
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Risalah al-Qusyairiyah, bahwa tassawuf adalah akhlak, barang siapa 

seseorang yang baik dalam akhlaknya maka  baik pula tasawufnya.42 Akhlak 

menjadi suatu nilai  haqiqi dalam ajaran tasawuf, sebagaimana sejalan dan 

ditegaskan oleh Abd. Kadir Isa; 

كُه أ خَلق، فمن زاد عليك بَأ لخلَق، زاد عليك بَلتصوف     التصوف 

“Tasawuf itu seluruhnya adalah akhlak, barang siapa bertambah 

pada akhlaknya bertambah pula baginya dalam tassawuf.”43 

Inti dari ajaran tasawuf adalah akhlak, maka akan mengangkat manusia 

mencapai tingkat insal kamil menjadi manusia yang sempurna. Manusia 

yang sudah mengenal eksistensi dirinya sendiri dan memiliki dalam dirinya 

Nur Muhammad. Untuk mencapai drajat insan kamil selain berakhlak baik 

harus senantiasa bertaqarrub dengan Allah SWT. Proses ini membutuhkan 

perjuangan, kesabaraan dan istiqamah yang tinggi. Dalam proses pendakian 

menuju insan kamil juga harus melalui syariat, thariqat, dan ma’rifat,  

untukmenjadi hamba yang dekat dan menjadi kekasih Allah SWT.44 

B. Ajaran Aliran Kebatinan 

Asal muasal kata “kebatinan” berasal dari kata “bathin” dari bahasa 

arab, yang memiliki makna “dalam” atau “bagian dalam”, “tidak tampak” 

atau “yang tersembunyi”. Karena memiliki sifat tersembunyi, maka sangat 

 
42 Abu Qashim al-Qusyariy, Risalah Al-Qusyairiyah (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 235. 
43 Kadir Isa, Hakekat Tasawuf, 14. 
44 Badrudin, Pengantar Ilmu Tasawuf, Cet 1 (Serang: A-Empat, 2015), 101–102. 
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sulit untuk merumuskan sifat dari kebatinaan karena bersifat subjektif.45 

Terdapat banyak teori yang menjelaskan tentang asal-usul dari kata 

kebatinan misalnya H.M. Rasjidi mengemukakaan bahwa ada tiga 

kemungkinan pengambilan kata kebatinan. Pertama, kebatinan sebagai 

duplikat dari pada arti “appprofondissement dela vie interiure” yang 

memiliki arti (memperdalam kehidupan batin) sebagai suatu pengaruh dari 

“teosophi”. Kedua, sebagai duplikat dari kata “occultisme”, yang memiliki 

arti yang tersembunyi dan rahasia.  Ketiga, sebagai duplikat dari kata bahasa 

arab “bathiniyyah” diambil dari kata “batin”, yaang memiliki arti di dalam. 

Bathiniyyah merupakan orang-orang yang mencari arti yang dalam dan 

tersembunyi dalam kitab suci.46  

Sedangkan menurut terminologi, banyak para ahli yang mendifinisikan 

istilah kebatinan tetapi tidak diperoleh suatu kesepakatan. Menurut 

Kartapradja mendefinisikan istilah kebatinan dengan “gerakan badan 

jasmani disebut olah raga dan gerak badan rohani dinamai oleh batin atau 

kebatinan. Jadi kebatinan itu adalah olah batin yang macam apapun”. 

Menurut Biro Politik Departemen Dalam Negeri mendefinisikan istilah 

kebatinan dengan “keyakinan dan kepercayaan rakyat Indonesia di luar 

agama dan tidak termasuk ke dalam aliran salah satu agama”.47 Menurut 

Bratakesawi mendefinisikan istilah kebatinan dengan “segala pengetahuan 

yang bukan mengenai hal luar (lahir) yang sama dengan ilmu kasunyatan 

 
45 Kiki Muhammad Hakiki, “Aliran Kebatinan Di Indonesia,” Al-Adyan: Jurnal Studi Lintas Agama  

Vol 6, no. 2 (December 31, 2011): 67, https://doi.org/10.24042/ajsla.v6i2.497. 
46 Lubis, Aliran Kepercayaan/Kebatinan, 11–12. 
47 Kamil Kartapradja, Aliran Kebatinan Dan Kepercayaan Di Indonesia  (Jakarta: Yayasan 

Masagung, 1985), 61. 
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(hikmah tertinggi), kejiwaan, kesukmaan, kesempurnaan dan theologi”. 

Menurut Sumantri Martodippuro mendefinisikan istilah kebatinan dengan 

“cara ala Indonesia mendapatkan kebahagiaan. Di Indonesia, kebatinan 

apapun namanya: tasawuf, ilmu kesempurnaan, theosophi dan mistik adalah 

gejala umum kebatinan memperkembangkan innerlijklity, kenyataan 

rohani. Maka itulah, selama bangsa Indonesia tetap terwujud Indonesia 

beridentitas asli Indonesia, maka kebatinan akan tetap di Indonesia, baik ada 

dalam agama atau diluarnya”.48 

Kemudiann menurut Mr. Mongsonegoro mendefinisikan istilah 

kebatinan dengan “semua fikiran atau tindakan yang berdasaknan kekuatan 

gaib (super natural) yang mencari dan ingin mengetahui kenyataan di 

belakang fenomena alam”.49 Menurut Sumantri Mertodipuro 

mendefinisikan istilah kebatinan lebih kepada fungsi dari agama tersebut, ia 

mengatakaan bahwa “Kebatinan apa pun namanya seperti tasawuf, ilmu 

kesempurnaan, teosofi dan mistik adalah gejala umum. Kebatinan 

memperkembangkan inner reality, kenyataan rohani. Karena itulah selama 

bangsa Indonesia tetap berwujud Indonesia, beridentitas asli, maka 

kebatinan akan tetap berada di Indonesia, baik di dalam agama atau 

diluarnya.”50 Menurut Keputusan Kongres II Badan Kongres Kebatinan 

Indonesia (BKII) tahun 1956 di Solo, mendefinisikan istilah kebatinan 

dengan “sumber azas sila Ketuhanan Yang Maha Esa untuk mencapai budi 

 
48 Martodipuro, Aliran Kebatinan Di Indonesia  (Jakarta: Mayapada, 1967), 61. 
49 Raahmat Subagya, Kepercayaan, Kebatinan, Kerohanian, Kejiwaan Dan Agama , Cet. IV 

(Jakarta: Yayasan Kanisius, 1984), 34. 
50 Sumantri Mertodipuro, “Aliraan Kebatinan Di Indonesia,” Maayapada v No. 3 (1967): 133. 
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luhur guna mencapai kesempurnaan hidup”.51 Dari beberapa definisi yang 

dijabarkan diperoleh sebuah kesimpulan bahwa tujuan kebatinan adalah 

untuk memperoleh kebahagiaan rohani, ketenangan jiwa, kemanunggalan 

atau kebersatuan dengan tuhan. Kebatinan ciptaan dari manusia, karena itu 

kebatinan tidak bisa disamakan dengan agama, namun aliran kebatinan dan 

agama memiliki kesamaan dalam unsur mistiknya.52 

Dalam sejarah asal muasal munculnya aliran kebatinan tidak luput dari 

modernism dan globalisasi. Globalisasi dan modernisasi merupakan sebuah 

zaman dimana dunia ini seakan bersekat, tidak ada sekat pada batas-batas 

teritorial. Globalisasi dijadikan sebagai alat untuk saling mempengaruhi 

antar idiologi, budaya, peradaban, dan agama sehingga terkontaminasi dari 

pengaruh unsur-unsur lain. Karena alasan tersebut sebagian kelompok 

berpaling menuju ajaraan kebatinan dengan tujuan untuk menghindari 

perkembangan dunia modern dengan romantisme masa lalu untuk 

mendapatkan kebahagiaan.53 

Terdapat beberapa motivasi masyarakat untuk mengikuti aliran 

kebatinan. Menurut Suwarno Imam terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi masyarakat untuk mengikuti ajaran kebatinan, diantaranya; 

Pertama, agama lokal penganut ajaran kebatinan dianggap lebih sederhana 

dan mudah dimengerti oleh masyarakat pribumi karena menggunakan 

bahasa daerah, dibandingkan dengan agama-agama besar lainnya. Keduaa, 

 
51 Mohammad Rasdjidi, Islam Dan Kebatinan (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), 52. 
52 Lubis, Aliran Kepercayaan/Kebatinan, 16. 
53 “Identitas Agama Lokal, Studi Kasus Aliran Kebatinan,” Jurnal Al-Aqidah Vol. 10 (2018): 16. 
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ibadah-ibadah dari ajaran kebatinan sangat mudah dilaksanakan dan tidak 

memberatkan dibandingkan dengan ibadah-ibadah dari agama-agama besar 

lainnya. Ketiga, dalam kalangan ajaraan kebatinan masih meyakini ilmu 

gaib sebagai pengobatan penyakit, dan banyak digemari oleh masyarakat. 

Keempat, Hak hidup dan kehidupan penganut aliran kebatinan dilindungi 

oleh pemerintah dalam ketetapan MPR RI tahun 1973 kemudian 

dikukuhkan kembali oleh ketetapan MPR RI tahun 1978.54 

Pembahasan tentang kepercayaan atau keyakinan tidak akan pernah 

selesai, seiring dengan perkembangan masyarakat itu sendiri. Banyak kajian 

tentang agama lokal atau aliran kebatinan, dikarenakan beberapa faktor 

yang mempunyai daya tarik tersendiri; Pertama, pada kasus ajaran agama 

lokal yang banyak menampilkan ajaran-ajaran atau perbuatan penganutnya 

yang menyimpang dan kontroversi yang sangat berbeda dari agama besar 

seperti Islam, Kriten, Hindu, Budha. Kedua, identitas agama lokal penganut 

ajaran kebatinan yang ternyata masih tetap mewarnai kepercayaan 

masyarakat Indonesia meskipun sudah menganut dari salah satu agama 

besar. Ketiga, walaupun eksistensi dari identitas agama lokal yang 

menganut ajaran kebatinan mengalami hegemoni rezim mayoritas, akan 

tetapi identitas agama lokal penganut aliran kebatinan banyak sekali di 

Indonesia. Keempat, walaupun keberadaan agama lokal penganut ajaran 

kebatinan banyak keberadaannya di Indonesia, akan tetapi identitas dari 

 
54 Hakiki, “Aliran Kebatinan Di Indonesia,” 71. 
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agama lokal tersebut masih tetapi terpelihara walaupun harus berada dalam 

suatu wadah organisasi atas bentuk hegemoni rezim.55 

Adapun salah satu aliran kebatinan dalam masyarakat adalah ajaran dari 

tokoh wayang Semar Laku Pancawisaya, dijelaskan dalam buku pakem 

perwayangan bahwa ajaran Laku Pancawisaya membahas tentang refleksi 

kebijaksanaan dalam hidup. Dalam pengembaraan Arjuna, dia senantiasa 

mengalami banyak cobaan hidup dan kesedihan. Dikarenakan 

meninggalnya ayahandanya almarhum Prabu Pandhu Dewanata. Sang 

Semar yang mengetahui isi dari hati Arjuna merasa empati, kemudian 

memberikan suatu Wejangan tentang olah rasa yang mengandung nilai 

filosofis dan mistis. Laku Pancawisaya adalah wejangan atau ajaraan yang 

diberikan oleh Semar kepada Arjuna. Menurut Purwadi,56  

Laku Pancawisaya merupakan ajaran yang didalamnya terdiri dari lima 

butir wejangan berisi tentang refleksi kebijakan hidup yang mengandung 

hikmah nilai transformasi hingga nilai-nilai spiritualitas. Ajaran Laku 

Pancawisaya mengajarkan tentang kebahagiaan berasal dari olah rasa yang 

terdapat dalam ajaran Semar yakni lima wejangan. Dialog antara Sang 

Semar dengan Arjuna tentang ajaran Laku Pancawisaya sebagaimana 

dikutip dibawah ini: 

Permadi: “Kakang Badranaya, kapriye mungguh wijange 

Pancawisaya, kakang, mara pratelakake kang trewaca”. 

 
55 Ibid., 65. 
56 Purwadi, “Mengkaji Luhur Tokoh Semar,” 5. 
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Sang Semar: “Ee, terangipun makaten. Panca punika gangsal, wisaya 

punika bebaya, dados dhasaripun tarak brata punika kedah mangertos 

dhateng rubedaning bebaya utawi baya pakewed gangsal perkawis. 

Wijangipun makaten: sepindah, Rogarda, tegesipun sakit ingkang 

sinandhang tumraping badan. Manawi ketaman sakiting badan, angestia 

temen, trima lan legawa. Kekale, Sangsaranda, tegesipun rekaos ingkang 

sinandhang tumraping badan. Manawi ketaman rekaosing badan, angestia 

betah ngampah sarta lembah manah. Katelu, Wirangharda, tegesipun sakit 

ingkang sinandhang tumraping manah. Manawi ketaman sakiting 

penggalih, angestia tata, titi, tatag tuwin ngatos-atos. Kapapat, Cuwarda, 

tegesipun rekaos ingkang sinandhang tumraping manah. Manawi kataman 

rekaosing penggalih angestia eneng-ening waspada tuwin enget. Kalima, 

Durgarda, tegesipun pakewed ingkang sinandhang tumraping manah. 

Manawi kataman pakeweding penggalih, angestia ngandel, netel tuwin 

kumandel dhateng panguwaosipun Sang Hyang Sukma Kawekas.”57 

Tejemah: 

Permadi: “Kakang Badranaya, bagaimana sesungguhnya pancawisaya 

itu, kakang, cobaa uraikanlah secara jelas”. 

Sang Semar: “Ee, ketetangannya demikian. Panca itu lima, wisaya itu 

penghalang. Jadi, dasar untuk berlaku brata itu harus mengerti terhadap 

lilitan penghalang atau penghalang yang menjerat lima perkara.. 

keterangannya demikian;  Pertama, rogarda, memiliki makna sakit yang 

menimpa tubuh, jika tubuh ditimpa sakit maka berusahalah sungguh-

 
57 Yusuf, “Laku Pancawisaya,” 144–45. 
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sungguh untuk menerima dan rela hati. Kedua, sangsaraarda, memiliki 

makna sengsara yang menimpa tubuh, jika badan ditimpa oleh kesengsaraan 

berusahalah untuk menahan dan berbesar hati. Ketiga, wirangbarda, 

memiliki makna sakit yang menimpa hati, jika hati ditimpa sakit 

berusahalah untuk tata, titi, kokoh dalam pendirian serta berhati-hati. 

Keempat, cuwarda, memiliki makna sengsara yang menimpa hati, jika hati 

ditimpa sengsara berusahalah tenang, waspada serta ingat. Kelima, dugarda, 

memiliki makna hambatan yang menimpa hati, jika hati ditimpa hambatan 

berusahalah percaya diri dan yakin terhadap keagungan dan kekuasaan 

Tuhan”.58 

Arjuna menerima dengan baik wejangan yang diberikan oleh Sang 

Semar. Setelah mendapatkan wejangan dari sang Semar, yang awal 

mulanya penuh dengan kesedihan menjadi tenang dan tabah dalam 

melaksanakan perjuangan hidup. Ajaran Laku Pancawisaya yang 

disampaikan oleh sang Semar kepada Arjuna terdiri dari lima butir 

merupakan filsafat Jawa yang dikaitkan dengan simbol bilangan lima yang 

mengandung nilai filosofis dan mistik. Dahulu kala orang Jawa sudah gemar 

dengan olah jiwa, bukan hanya olah raga saja. Maka dari itu masyarakat  

Jawa sangat mengedepankan dan mengutamakan olah jiwa daripada olah 

raga.59 Dalam wejangan sang Semar (Laku Paancawisaya) memiliki 5 

tingkatan yang harus dilalui oleh manusia yang berusaha untuk mencapai 

hadirat ilahi yakni: Pertama, syariat atau sembah raga. Kedua, tarekat atau 

 
58 Izzati, “Nilai-Nilai Konstruk Harmoni Perspektif Tokoh Wayang Semar,” 267–68. 
59 Sindung Sindung Haryanto, Dunia Simbol Orang Jawa (Yogyakarta, Indonesia: Kepel Press, 

2017), 125, http://repository.lppm.unila.ac.id/3965/. 
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sembah kalbu. Ketiga, hakekat atau sembah jiwa. Keempat, makrifat atau 

sembah rasa, setelah menyempurnakan keempat tingkatan tersebut maka 

sampailah ke tingkat kelima, yakni mahabbah atau cinta suci. Semua ini 

termasuk laku batin.60 

C. Ajaran Perwayangan 

Wayang merupakan sebuah masterpiece kebanggaan masyarakat Jawa, 

kesenian tredisional yang sudah berumur ribuan tahun, sebuah karya adoptif 

dari epos Ramayana Mahabharata yang tidak terlepas dari nilai-nilai 

Hinduisme.61 Secara filosofis wayang memiliki makna sangat mendalam 

yakni sebagai bentuk cerminan karakter manusia, tingkah laku, dan 

kehidupannya.62 

Berbagai ragam jenis wayang yang ada di Indonesia, seperti wayang 

kulit, wayang betawi, wayang golek Sunda, wayang sasak, wayang krucil, 

wayang timplong, wayang jemblung, wayang thengul, wayang kancil, 

wayang cepak, wayang orang, wayang beber, wayang suluh, wayang 

topeng, wayang wahyu dan lain-lain. dari berbagai macam jenis wayang 

tersebut, yang paling kondang dari ribuan tahunyang lalu yakni wayang 

kulit.63 Kata wayang berhubungan dengan kata hyang, yang memiliki makna 

leluhur, roh sppiritual, dewa atau Tuhan Yang Maha Esa. Asal usul kata 

 
60 Purwadi, “Mengkaji Luhur Tokoh Semar,” 9. 
61 Syamsul Bakhri and Ahmad Hidayatullah, “Desakralisasi Simbol Politheisme Dalam Silsilah 

Wayang: Sebuah Kajian Living Qur’an Dan Dakwah Walisongo Di Jawa,” SANGKéP: Jurnal 

Kajian Sosial Keagamaan 2, no. 1 (July 19, 2019): 14, https://doi.org/10.20414/sangkep.v2i1 .934. 
62 Amini Amini, Joko Pamungkas, and Anastasia Arum, “Pemanfaatan Wayang Punokawan dalam 

Menstimulasi Multiple Intelegences Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini 7, no. 1 (February 9, 2023): 797, https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i1.2773. 
63 Mahendra Sucipta, Ensiklopedia tokoh-tokoh wayang dan silsilahnya  (Yogyakarta: Penerbit 

Narasi, 2010), 13–16. 
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hyang adalah yang, yang berarti bergerak berkali-kali, lalu lalang, simpang 

siur, melayang. Definisi dari hyang dapat dibagi menjadi dua, yakni; 

pertama, Sukma dan roh. Kedua, orang yang telah meninggal (leluhur). 

Oleh sebab itu, dalam panggung perwayangan menghasilkan bayangan 

sehingga dinamakan wayang atau shadow play (pertunjukan atau permainan 

bayangan).64 

Ada beberapa pendapat yang menyebutkan asal usul dari wayang. 

Pendapat yang pertama menyebutkan bahwa wayang berasal dari Jawa, 

tepatnya di Jawa Timur. Karena seni wayang sangat erat dengan sosio 

kultural masyarakat Jawa, contohnya tohkoh wayang yang digandrungi oleh 

masyarakaat Jawa yakni punokawan (Semar dan ketiga anaknya, Gareng, 

Petruk dan Bagong) yang tidak terdapat pada negara lain. kemudian 

pendapat yang kedua menyebutkan bahwa wayang berasal dari India, yang  

dibawa bersamaan dengan masuknya agama Hindu ke Indonesia, karena 

awal mula wayang menceritakan Ramayana dan Mahabarata. Tetapi pada 

tahun 1950, pada buku serat perwayangan sudah tertulis bahwa wayang 

berasal dari Pulau Jawa, bukan berasal dari negara lain apalagi India. 

Munculnya seni perwayangan, khususnya pada wayang kulit di Indonesia, 

diperkirakan sudah lahir pada era pemerintahan Airlangga yang memerintah 

kerajaan Kahuripan (976-1012 M) dan dipertontonkan pada zaman itu.65 

 
64 Djoko Sulaksono, “Filosofi Pertunjukan Wayang Purwa,” IBDA` : Jurnal Kajian Islam Dan 

Budaya 11, no. 2 (2013): 239, https://doi.org/10.24090/ibda.v11i2.82. 
65 Eko Setiawan, “Makna Filosofi Wayang Purwa Dalam Lakon Dewa Ruci,” Kontemplasi: Jurnal 

Ilmu-Ilmu Ushuluddin 5, no. 2 (December 7, 2017): 404, 

https://doi.org/10.21274/kontem.2017.5.2.399-418. 
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Dhalang merupakan orang yang mementaskan wayang kulit, mereka 

dianggap sebagai ngudhal piwulang (mengajar). Dr. Seno Sastroamidjojo 

dalam bukunya “Renungan tentang Pertunjukan Wayang Kulit” 

menjelaskan bahwa dalam perkataan dhalang mengandung nilai-nilai 

“Weda dan Wulang atau Mulung”. Weda yang menunjukkan semacam kitab 

suci Agama Hindu yang memuat nilai-nilai luhur, Wulang yang 

mengartikan ajaran aatau petuah dan Mulung yang mengartikan sebagai 

memberi pelajaran. Maka dari itu, seorang dhalang merupakan seorang 

yang memiliki keahlian ilmu khusus dan menganggap dirinya sebagai orang 

yang memiliki tugas suci dalam memberi pelajaran, wejangan, uraian atau 

tafsiran dalam kitab suci Weda.66 

Peran Dhalang sangat penting dalam kehidupan masyarakat Jawa. 

Bukan hanya sebatas sebagai guru atau pendidik, tetapi dianggap sebagai 

wong sepuh (orang yang mumpuni di bidang ngelmu tuwa’ dan 

mengajarkannya kepada masyarakat). Maka dari itu Dhalang sangat 

dihormati dan dimuliakan oleh masyarakat Jawa. Peranan sang Dhalang itu 

di manfaatkan oleh Sunan Kalijaga dan Sunan Panggung sebagai strategi 

dalam berdakwah dan menyebarluaskan Agama Islam di Tanah Jawa. Sunan 

Kalijaga menambahkan nilai-nilai islam  dalam lakon perwayangan, strategi 

tersebut dianggap berhasil dikarenakan massyarakat Jawa pada masa itu 

sangat antusias dalam menikmati tontonan wayang, yang mengandung 

tuntunan, pelajaran atau hikmah yang disampaikan oleh sang Dhalang.67 

 
66 Wawan Susetya, Dhalang, Wayang dan Gamelan  (Yogyakarta: MediaPressindo, 2012), 16–17. 
67 Setiawan, “Makna Filosofi Wayang Purwa Dalam Lakon Dewa Ruci,” 401. 
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Ajaran perwayangan yang dikenal oleh masyaraakat Jawa dari dulu 

hingga sekarang adalah nilai-nilai tauhid. Dalam panggung perwayangan 

sang Dhalang menjadi simbol Tuhan, sedangkan wayang menjadi simbol 

seluruh umat manusia.68 Dalam panggung perwayangan menceritakan 

bermacam-macam masalah dalam kehidupan manusia dan kemanusiaan. 

Dhalang dalam pentasnya menggunakan wayang kulit sebagai sumber 

penggalian nilai-nilai, karena memiliki banyak macam pengetahuan dan 

nilai etis yang berawal dari berbagai agama serta nilai-nilai filosofis dan 

nilai-nilai luhur.69   

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
68 Susetya, Dhalang, Wayang dan Gamelan , 18. 
69 Sulaksono, “Filosofi Pertunjukan Wayang Purwa,” 239. 
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BAB III 

BIOGRAFI IMAM AL-GHAZALI DAN PROFIL KYAI SEMAR 

A. Biografi dan Karya-Karya Imam Al-Ghazali 

Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad at-Thusy, 

atau yang lebih dikenal dengan nama Al-Ghazali atau Algazel atau Abu 

Hamid.70 Selain nama tersebut Imam al-Ghazali juga memiliki beberapa 

julukan yang diberikan kepadanya, yakni Al-Imam, Hujjatun Islam (bukti 

kebenaran agama islam), Zainul ‘Abidin (perhiasan agama), A’jubah az-

Zaman, dan Al-Bahr.71  

Beliau dilahirkan pada abad ke-5 Hijriyah tepatnya pada tahun 450 

Hijriyah/ 1058 Masehi, di Ghazalah sebuah daerah kecil di kota Thus 

kawasan Kurasan Iran daerah yang merupakan sebuah kota miskin yang 

masyarakatnya dilanda kelaparan karena kekeringan bertahun-tahun serta 

situasi dan kondisi sosial politik dan keagamaan yang tidak stabil.72 Dan 

beliau wafat pada hari senin 14 Jumadhil ats-Tsani 505 Hijriyah atau 01 

Desember 1111 Masehi dan beliau dimakamkan di kota kelahirannya 

Tabristan ,Qasabah daerah provinsi Thus Iran.73 

 
70 W. Montgomery Watt, Muslim Intellectual; A Study of al-Ghazali (Edinburgh: Edinburgh 

University Press, 1963), 20. 
71 M. Kamalul Fikri M.A S. Th I., Imam Al-Ghazali: Biografi Lengkap Sang Hujjatul Islam 

(LAKSANA, n.d.), 13. 
72 Yusuf al-Nassy and Ali al-Farm, Ensiklopedi Islam, Jilid 5 (Jakarta: Ichtiar Baru Van Houve, 

1993), 26. 
73 Margaret Smith, Al-Ghazalli The Mystic (Lahore: Hijra International Publishers, 1983), 10. 
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Abu Hamid Al-Ghazali dilahir dari keluarga yang hidup sederhana 

dan taat beragama. Ayah Abu Hamid Al-Ghazali merupakan seseorang 

yang shaleh, tidak pernah meminta-minta, memiliki sifat wara’ 

meninggalkan segala hal yang mengandung syubhat, beliau hanya 

memakan makanan yang dari usahanya sendiri. Sang ayah selalu 

mengunjungi ulama’ ahli fiqih, duduk bersama dan mendengar nasehat dari 

mereka. Suatu ketika sang ayah mendengar kajian di majlis ta’lim selalu 

terkagum menangis dan berdo’a kepada Allah SWT agar dikaruniahi 

seseorang anak yang menguasai keilmuan agama seperti ulama’ fuqaha 

tersebut.74 Allah SWT mendengar do’anya tersebut dan mengijabah, dengan 

menganugerahi dua putra yang shalih dan faham ilmu agama, putra sulung 

yang bernama Abu Hamid dan putra sulungnya yang bernama Abu al-Futuh 

Ahmad Muhammad bin Muhammad bin Ahmad ath-Thusi al-Ghazali.75  

Abu Hamid al-Ghazali sejak kecil memiliki karakter kecintaan 

terhadap ilmu pengetahuan dan pencari kebenaran, sebagaimana 

dijelaskankan oleh Abu Hamid al-Ghazali sendiri: “Sesungguhnya 

kehausan untuk menyelami hakekat segala sesuatu merupakan kebiasaan 

sejak dini. Sifat ini merupakan fitrah yang dikaruniahi oleh Allah kepadaku, 

bukan pilihan atau karena usahaku sendiri, sehingga aku terbebas dari 

segala taqlid dan kepercayaan warisan, sementara usiaku masih muda.”76 

meskipun lahir dan berasal dari keluarga yang kurang mampu serta dalam 

 
74 Ramayulis and Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam Di Dunia Islam Dan Indonesia 

(Ciputat: Quantum Teaching, 2005), 56. 
75 Al-Imam al-Ghazal, Ihya’ Ulumuddin, Di Terjemahkan Oleh Ibnu Ibrahim Ba’adillah (Jakarta: 

Republika, 2011), 7–8. 
76 Al-Ghazali, Al-Munqidz Min Al-Dhalal, Alih Bahasa Masyhur Abadi  (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 2001), 107. 
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lingkungan yang sosial politik dan keagamaan yang tidak stabil, tetapi tidak 

sedikitpun menggoyahkan tekad dan keinginannya dalam belajar dan 

mencari ilmu.77 

B. Perjalanan Intelaktual Imam Abu Hamid Al-Ghazali 

Dalam perjalanan intelektual Imam Abu Hamid Al-Ghazali dimulai 

dari lingkungan keluarga khususnya dari sang ayah. Sang ayah sangat dekat 

dengan ulama’-ulama’ pemuka agama, dan rutin mengikuti forum pengajian 

atau diskusi bersama para ulama’ tersebut. Meskipun tidak ada riwayat yang 

menyebutkan bahwa Imam Abu Hamid Al-Ghazali diajar secara langsung 

oleh sang ayah, tetapi hal tersebut tidak berarti sang ayah tidak memberikan  

pendidikan langsung kepada Imam Abu Hamid Al-Ghazali dan saudaranya, 

seperti pendidikan tauhid, akhlak, dan al-Qur’an.78                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

Ketika ayah Imam Abu Hamid Al-Ghazali dalam keadaan kritis, 

beliau menitipan kedua anaknya kepada temannya yang seorang sufi agar 

dididik menjadi ahli agama, yakni Ahmad bin Muhammad Ar-Razakani. 

Imam Abu Hamid Al-Ghazali dan saudaranya Abu al-Futuh diajari dan 

dididik beragam keilmuan. Sang sufi tersebut dibekali uang oleh ayah Imam 

Abu Hamid Al-Ghazali sebagai penunjang kebutuhan pendidikan anak-

anaknya, namun sang sufi bukan termasuk orany yang berpunya tetapi 

ketika uang tersebut habis, sang sufi mengarahkan Imam Abu Hamid Al-

Ghazali dan saudaranya untuk belajar di madrasah sehingga mereka berdua 

bisa memperoleh pendidikan dan menginap secara gratis.79  

 
77 Yusuf al-Nassy and Ali al-Farm, Ensiklopedi Islam, 26. 
78 Ibtihaj Musyarof, Biografi Tokoh Islam (Jakarta: Tugu Publisher, 2010), 165. 
79 M.A, Imam Al-Ghazali, 16. 
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Imam Abu Hamid Al-Ghazali kemudian belajar fiqih di Thus kepada 

Ahmad al-Radzakani, kemudian setelah beranjak dewasa beliau 

melanjutkan pendidikannya ke kota Jurjan untuk belajar kepada Abu Nashar 

al-Ismail, selanjutnya melanjutkan ke Naisabur untuk belajar kepada Abu 

al-Maali al-Juwaini yang digelari Imam al-Haramain. Imam Abu Hamid Al-

Ghazali  berguru kepada Imam al-Haramain untuk mempelajari kalam al-

Asy’ari sampai menguasainya. Imam Abu Hamid Al-Ghazali  belajar 

banyak belajar jalan kesufian dan praktik-praktik tasawuf.80 Imam al-

Haramain sangat berjasa dalam perkembangan perjalanan intelektual Imam 

Abu Hamid Al-Ghazali, termasuk berhasil mendorong Imam Abu Hamid 

Al-Ghazali dalam mengambangkan bakat menulisnya.81  

Di tengah belajarnya bersama Imam al-Haramain di Naisabur, Imam 

Abu Hamid Al-Ghazali mengembara ke Masyhad, sesampainya disana 

beliau berguru kepada seorang tokoh sufi yang bernama Abu Ali al-Fadl bin 

Muhammad al-Farmadi at-Thusi yang merupakan pengikut paman Imam 

Abu Hamid Al-Ghazali dan Abdul Karim bin Huzan Al-Qushayri.82 Setelah 

sepeninggalnya sang guru Imam al-Haramain dan Abu Ali al-Fadl bin 

Muhammad al-Farmadi at-Thusi, telah berakhir pendidikan formal yang 

dijalani oleh Imam Abu Hamid Al-Ghazali. Kemudian Imam Abu Hamid 

Al-Ghazali melanjutkan keilmuannya dengan belajar sendiri, seperti 

membaca berbagai macam karya -karya keilmuan. Kemudian Imam Abu 

 
80 Syafril Syafril, “PEMIKIRAN SUFISTIK Mengenal Biografi Intelektual Imam Al-Ghazali,” 

SYAHADAH: Jurnal Ilmu al-Qur’an Dan Keislaman 5, no. 2 (2017): 5, 

https://doi.org/10.32520/syhd.v5i2.184. 
81 Ali Issa Othman, Manusia Menurut Al-Ghazali, Terj. Johan Smit (Bandung: Mizan, 1981), 12. 
82 M. M. Sharif, A History of Muslim Philosohy (Wiesbaden: Otto Harassowitz, 1963), 583–84. 
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Hamid Al-Ghazali berkunjung ke kota Askar/Mu’askar dengan tujuan 

menemui Perdana Menteri Bani Saljuk yakni Nidzam al-Mulk, kemudian 

Nidzam al-Mulk mengangkat Imam Abu Hamid Al-Ghazali sebagai guru 

untuk mengisi kuliah di Universitas Nidzamiyah di Bagdad, dan menjadi 

guru besar  dalam bidang syariat Islam diusia 33 tahun.83 

Imam Abu Hamid Al-Ghazali  mampu menguasai berbagai disiplin 

ilmu pengetahuan seperti, teologi, tasawuf, ushul fiqh, fiqh, filsafat, akhlak, 

bahasa, retorika, pendidikan Islam, masalah kejiwaan dan hukum.84 Imam 

Abu Hamid Al-Ghazali merupakan pemikir islam keberadaannya sangat 

diakui oleh dunia barat. Menurut Frank Griffel, pemikiran Imam Abu 

Hamid Al-Ghazali mengenai filsafat banyak diamati dan dijadikan rujukan 

oleh sarjana barat, khususnya mengenai eksistensi pemikiran-pemikiran 

filsafat dan kritiknya terhadap filsuf, temasuk filsuf Islam.85 

C. Karya Ilmiah Abu Hamid Al-Ghazali 

Abu Hamid Al-Ghazali merupakan ulama’ sufi yang pakar dalam 

multidisiplin keilmuan, beliau aktif dan produktif dalam menghasilkan  

puluhan karya ilmiah dari berbagai bidang ilmu pengetahuan. Diantaranya 

beberapa karya beliau: 

Dalam bidang Teologi:  

1. Hujjatul Haq,  

2. Al-Maqasad al-Asna fi Syarah asma’ Allahu al-Husna,  

3. Al-Iqtisad fi al-I’tiqad,  

 
83 Syafril, “Pemikiran Sufistik: Mengenal Biografi Intelektual Imam Al-Ghazali,” 5. 
84 M.A, Imam Al-Ghazali, 25. 
85 Ibid., 11. 
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4. Misykat al-Anwar, 

5. Fayasl al-Tafriqa bayn al-Islam wa al-Zandaqaa,  

Dalam bidang Tasawuf:  

1. Ihya ‘Ulum al-Din Bidayah al-Hidayah,  

2. Mizan al-‘Amal,  

3. Kimiyayi Sa’adat,  

4. Al-Munqizd min al-Dhalal,  

5. Ayyuha al-Walad,  

6. Nasihat al-Muluk,  

7. Minhaj al-‘Abidin,  

8. Al-Risalah al-Qudsyiya. 

Dalam bidang Fiqih 

1. Al-Washit fi al-Mazhab, 

2. Fatawa Al-Ghazali, 

3. Tahzib al-Ushul, 

4. Al-Musytasyfa min al-‘Ilmi al-Ushul, 

5. Asas al-Qiyas. 

Dalam bidang Falsafah 

1. Tahafut al-Falasifah, 

2. Maqasid al-Falasifah, 

3. Mi’yar al-‘Ilmi, 

4. Al-qisthas al-Mustaqim, 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

  39 

 

 

5. Mihakk al-Nazar fi al-Mantiq.86 

D. Profil Tokoh Wayang Semar 

Tokoh Semar merupakan tokoh perwayangan yang unik dan 

memiliki nilai-nilai keluhuran, beliau sangat terkenal khususnya pada 

masyarakat Jawa. Ialah Raden Mas Said atau lebih dikenalnya dengan nama 

Sunan Kalijaga yang menambahkan figur Punakawan (Semar, Nala Gareng, 

Petruk, dan Bagong) dalam cerita perwayangan, yang digunakan dalam 

rangka misi dakwah penyebaran agama Islam di pulau Jawa. Tokoh wayang 

Semar tidak akan dijumpai dalam epos Ramayana, Mahabarata dan 

Barathayuda di India. Dalam sastra kuno, kyai Semar hanya muncul pada 

tradisi Kidung, yakni merupakan sastra lisan Jawa yang menampilkan  sifat 

kerakyatan  yang berasal dari cerita asli Jawa, meskipun dewa mitologi dan 

tokoh Mahabarata juga muncul didalamnya.87 

Jika menyimak latar belakang asal-usul dari tokoh kyai Semar dalam 

mitos Jawa diceritakan terdapat dua versi. Pertama, Sang Hyang Wenang 

penguasa surga (langit) dan bumi memiliki putra yang bernama Sang Hyang 

Tunggal kemudian menikahi Dewi Rekatika yakni putri dari Rekatama yang 

merupakan kepiting raksasa. Diceritakan bahwa Dewi Rekatika bertelur dan 

seketika telur tersebut melayang dan terbang ke langit dan menghadap ke 

Sang Hyang Wenang. Ketika tiba dihadapan Sang Hyang Wenang, telur 

tersebut menetas dan berwujud menjadi tiga makhluk antropomorfis. Kulit 

 
86 Alwizar Alwizar, “Pemikiran Pendidikan Al-Ghazali,” POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam 

1, no. 1 (June 2, 2015): 133, https://doi.org/10.24014/potensia.v1i1.1245. 
87 Sindung Tjahyadi, “Dekonstruksi Pemahaman Budaya Jawa Tentang Hakikat dan Hubungan 

Kawula-Gusti pada Lakon Wayang ”Semar Kuning”,” Jurnal Filsafat 19, no. 2 (September 22, 

2016): 105, https://doi.org/10.22146/jf.3441. 
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telur tersebut bernama Tejamantri, putih telur tersebut bernama Ismaya, dan 

dari kuning telur tersebut benama Manikmaya. Kemudian dari Sang Hyang 

Wenang merubah nama mereka, Tejamaya berganti manjadi Togog, Ismaya 

berganti menjadi Semar,  dan Manikmaya berganti menjadi Bathara Guru.88 

Kedua, dalam versi ini menceritakan bahwa alam semesta muncul 

sebagai sesuatu yang tercipta sekaligus. Diceritakan bahwa ketika Sang 

Hyang Wenang memegang telur dan menetas dengan sendirinya dan tampak 

langit, bumi, dan cahaya (Teja), serta muncul dua makhluk antropomormasi 

yakni Manik dan Maya. Perubahan dari Maya sang putih telur diberi nama 

Semar yang ditugaskan dalam memelihara dan melindungi Bumi. 

Kemudian perubahan dari Manik sang kuning telur diberi nama Bathara 

Guru yang ditugaskan sebagai raja para Dewa di surga (langit).89 

Tokoh Semar memiliki banyak julukan dan nama yang diberikan 

kepadanya,  jika berada dikayangan beliau dijuluki Batara Ismaya, Batara 

Tejamaya, Batara Jagadwungku, Sanghyang Jatiwasesa. Jika berada di 

pertapaan memiliki nama Kaki Badranaya, Kaki Janggan Smarasanta, dan 

Kaki Nayantaka. Jika berada dikeraton atau kasatriyaan memiliki nama 

Kyai Lurah Badranaya, Kyai Lurah Semar. Dan jika berada di pedukunan 

Klampisireng memiliki nama Kyaai Duda Manangmunung.90 

Menurut Slamet Muljana salah satu sejarawan Indonesia, 

mengemukakan bahwasannya sejarah kyai Semar pertama kali ditemukan 

 
88 Nurcahyo, “Makna Simbolik Tokoh Wayang Semardalam Kepemimpinan Jawa,” 1070.  
89 Wisma Nugraha Christianto Rich, “Peran dan Fungsi Tokoh Semar-Bagong dalam Pergelaran 

Lakon Wayang Kulit Gaya Jawa Timuran,” HUMANIORA Vol. 15, no. 3 (2003): 286–301. 
90 Sunarto Sunarto, “Panakawan Wayang Kulit Purwa: Asal-Usul Dan Konsep Perwujudannya,” 

Panggung 22, no. 3 (2012): 253, https://doi.org/10.26742/panggung.v22i3.74. 
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dalam karya sastra pada zaman kerajaan Majapahit yang berjudul 

Sudamala. Didalam karya tersebut, kyai Semar diceritakan sebagai abdi dari 

tokoh ksatria Sahadewa.91 Kyai semar memiliki peran sebagai Punakawan, 

Puna memiliki makna jernih, terang, jelas, mengerti, cerdik, cermat, dalam 

mengamati dan mencermati makna hakikat dalam kehidupan maupun alam, 

sedangkan kawan memiliki makna teman atau pamong. Jadi Punokawan 

memiliki makna sekelompok orang yang membimbing dan mengasuh para 

ksatria yang memberikan nasehat-nasehat yang jernih, memiliki kecerdasan 

pikir, ketajaman batin, memiliki wawasan yang sangat luas, akal dan budi 

pekerti yang luhur, arif dalam segala ilmu pengetahuan dan bijaksana dalam 

bersikap.92  

Digambarkan bahwa kyai Semar merupakan tokoh punokawan yang 

samar dan misterius, Semar yang Dewa juga sekaligus menjadi titah, bukan 

seorang laki-laki dan juga bukan seorang perempuan bahkan juga bukan 

banci, matanya rembes seperti menangis tetapi bibirnya senyum lebar.93 

Selain tugasnya menjadi pamong beliau juga menjadi pengayom. Kyai 

semar yang merupakan jelmaan dari Ismaya, beliau rela turun ke dunia 

hanya untuk menjalankan tugas sebagai  pamong dari para kesatria agung. 

Sehebat-hebat apapun kesatria, namun masih tetap membutuhkan 

wejangan-wejangan dari sang kyai Semar.94  

 
91 Izzati, “Nilai-Nilai Konstruk Harmoni Perspektif Tokoh Wayang Semar,” 264. 
92 Ardian Kresna, Punokawan Simbol Kerendahan Hati Orang Jawa  (Yogyakarta: Narasi, 2012), 

28. 
93 Purwadi, “Mengkaji Luhur Tokoh Semar,” 46–47. 
94 Yusuf, “Laku Pancawisaya,” 144. 
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Dalam kitab Gathutkaca Sraya karangan Empu Panuluh, kyai Semar 

dikenal juga dengan Juru Dyah Prasanta yang memiliki makna seorang 

abdi yang meemiliki tugas menghibur tuannya (bendara). Kemudian tokoh 

Semar dikembangkan oleh seniman oleh masyarakat Jawa dan menjadi 

sangat beragam sehingga menjadi sebuah mitos. Kyai Semar merupakan 

simbolisasi dari karakter manusia Jawa, banyak yang dapat diambil 

pelajaran dari kyai Semar. Sama dengan karakteristik masyarakat jawa yang 

suka dan gemar mengajarkan segala pengetahuan ilmu dengan simbolis. 

Ada sebuah ungkapan dari orang jawa yang mengatakan “Wong Jowo iku 

nggoning semu, sinamun ing samudana, sesadone ingadu manis” yang 

berarti, orang Jawa itu merupakan tempatnya segala pasemon 

(simbol/perlambangan), segala sesuatunya disamarkan dengan tujuan 

supaya menjadi indah dan manis.95  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
95 Nurhadi Siswanto, “Filosofi Kepemimpinan Semar,” Institut Seni Indonesia Yogyakarta 29 
(2019): 258. 

hidung sunthi 

lombok abang 

dawala 

nuding 

binggel 

ngropoh 

nyablek 

rembesan 

kuncung 

pocong dhagelan 
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Kyai Semar memiliki ciri khas atau sebuah simbol yang dimiliki 

pada tubuhnya, seperti yang disampaikan oleh Soelardi yang dapat 

dicermati pada enam bagian pada tubuh kyai Semar, yaitu: pertama pada 

bagian wajah, kepala (dan aksesorisnya), badan, tangan, kaki, dan pakaian. 

Semar memiliki beberapa unsur-unsur diantaranya; pertama, Kuncung Putih 

yang tegak ke atas, kuncung yang tegak ke atas yang menggambarkan 

seorang anak kecil sedangkan warna putih melambangkan warna rambut 

yang beruban. Yang berarti semua manusia akan mengalami penuaan, 

sehingga manusia harus mengontrol dirinya serta rendah hati penuh dengan 

kebijaksanaan, bukan hanya usianya yang tua tetapi pemikiran, sikap, dan 

perilakunya juga harus matang. Kedua, Mata yang rembes (kondisi dimana 

mata yang belum bersih setelah bangun tidur) yang menggambarkan sikap 

yang selalu terhadap realitas kehidupan, sedih melihat penderitaan yang 

dialami oleh orang lain. Kyai Semar merupakan tokoh yang selalu 

mencermati intisari dari kehidupan tanpa terpengaruh dari sebuah 

kenikmatan duniawi. 

Ketiga,  Hidung sunthi, yang melambangkan seorang pemimpin 

harus memiliki tajam penciuman, sehingga digunakan untuk mendalami 

bermacam-macam gejala dan permasalahan yang dijumpai oleh 

pengikutnya. Keempat, telinga yang menggunakan anting ombok abang 

atau anting cabe marah, yang melambangkan bahwa seseorang pemimpin  

harus siap mendengarkan semua keluh kesah pengikutnya walaupun pedas, 

menerima saran dan kritik dari siapapun, dan harus siap menerima kritikan 

sepedas apapun. Kelima, muka tengadah yang menghadap jauh kedepan, 
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yang melambangkan kalau berjalan melihat keatas merupakan simbol 

bahwasannya seseorang pemimpin harus mempunyai percaya diri yang 

tinggi, dan kesadaran bahwa ada kekuatan itu deberikan oleh Tuhan, supaya 

harus selalu mengingat dan selalu memohon petunjuk dari-Nya.96 

Keenam, Mulut cablek, yang melambangkan tokoh Semar yang 

selalu tersenyum dan memiliki karakter selalu menggirangkan dan 

membagikan nasehat yang bijak. Ketujuh, badan ngropoh atau bunder 

seser, yang melambangkan seseorang pemimpin itu harus mempunyai tekad 

yang bulat, cita-cita yang kuat “gede atinne lan mantep ciptane”, pemimpin 

harus bisa mempertimbangkan  baik dan buruk, adil dan keadilan demi 

kemajuan dan kesejahteraan rakyatnya. Kedelapan, tangan nunding 

(menunjuk), yang melambangkan bahwa seorang pemimpin harus 

melahirkan sebuah contoh panutan yang menunjukkan pengikutnya kearah 

kebaikan, dan penuntun dari makna kehidupan. Pemimpin harus menjadi 

tuntunan jalan dan pelindung kepada ssiapapun.  Tangan nunding juga 

sebuah bagian gerakan dalam sholat yang melambangkan ketakwaaan 

kepada Tuhan yang maha Tunggal.  

Kesembilan, Pocong dhagelan yang melambangkan seorang 

pemimpin itu harus “mikul dhuwur mendhem jero”, menghargai perbuatan 

siapapun dan menyembunyikan aib keburukan. Segala keburukan 

dihilangkan, sehingga tidak diumbar atau ditunjukkan orang lain. 

Kesepuluh, posisi Semar yang jongkok sekaligus berdiri, yang 

melambangkan seseorang pemimpin harus selalu melayani rakyatnya, 

 
96 Ibid., 262–63. 
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memiliki tugas ganda sebagai majikan sekaligus pelayan yang mengayomi, 

yang selalu dekat dengan rakyat. Pelayan yang selalu setia dan bertanggung 

jawab atas semua kewajibannya.97 

E. Punokawan 

Salah satu tokoh perwayangan yang sangat terkenal dalam 

masyarakat Jawa adalah Punokawan, yang diantaranya Sang Semar dan 

anaknya yaitu Gareng, Petruk dan Bagong.98 Menurut Purwadi bahwa 

Punokawan berasal dari kata pana yang berarti cerdik, terang, jelas, atau 

cermat dalam wawasan, sedangkan kawan yang berarti teman.99 Jadi makna 

Punokawan adalah teman atau pamong yang memiliki kecerdikan, dapat 

dipercaya (amanah), memiliki pemikkiran yang luas serta penglihatan yang 

tajam dan cerdas, dalam istilah sastra Jawa yang berarti “tanggap ing 

sasmita lan limpad pasang ing grahita”. Kemudian menurut Ayuna, 

Punokawan dijabarkan sebagai tokoh wayang yang menceritakan empat 

tokoh wayang yang tersohor di tanah Jawa, yakni Semar si Batara Ismaya, 

Gareng si Cokrowongso, Petruk si Kantong Bolong, dan Bagong si 

Astrajingga. Cerita Punokawan diciptakan oleh seorang pujangga Jawa dan 

muncul pertama kali pada karya sastra Gatot Kaca Sraya karangan Empu 

Panuluh pada era zaman kerajaan Kediri.100  

 
97 Ibid., 265. 
98 Muhammad Resa Arif Yudianto, Kusrini Kusrini, and Hanif Al Fatta, “Analisis Pengaruh Tingkat 

Akurasi Klasifikasi Citra Wayang Dengan Algoritma Convolitional Neural Network,” (JurTI) 

Jurnal Teknologi Informasi 4, no. 2 (December 10, 2020): 182–183, 

https://doi.org/10.36294/jurti.v4i2.1319. 
99 Purwadi, “Mengkaji Luhur Tokoh Semar,” 124. 
100 Amini, Pamungkas, and Arum, “Pemanfaatan Wayang Punokawan dalam Menstimulasi Multiple 

Intelegences Anak Usia Dini,” 797. 
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Dalam pertunjukan wayang kulit kehadiran Punokawan sangat 

dinantikan oleh penonton. Dalam pertunjukanya Punokawan muncul pada 

agenda perang gagal, limbukan, gara-gara, dan jejer pertapan.  

Masing-masing tokoh wayang kulit Punokawan mempunyai 

karakter yang khas dan penuh makna, seperti: 

a. Semar Badranaya 

Sebagai pamong atau pengasuh dari para Ksatria Pandawa lima, 

beliau memiliki nama Batara Ismaya, Sanghyaang Jatiwasesa dan 

masih banyak lagi. Walaupun berupa manusia jelek, akan tetapi 

mempunyai kesaktian yang sangat tinggi bahkan melebihi kesaktian 

para dewa.  

b. Nala Gareng  

Memiliki nama dan julukan Nala Gareng, Pegat Waja, 

Cokrowongso, Ronggo Cethut, Wiryatmeja, Pancar Pamor, Brojo 

Lintang,  Rujak Beling, Kuda Parawana, Pandupragola (Gareng jadi 

raja). Gareng yang memiliki arti pujaan atau dihasilkan dengan 

memuja. Nala Gareng merupakan tokoh wayang yang tidak pintar 

berbicara, setiap kata yang diucap sesekali serba salah. Tetapi memiliki 

sifat yang lucu dan membuat tertawa. 

c. Petruk Kanthong Bolong 

Memiliki nama dan julukan Kantong Bolong, Ki Lurah 

Jlegongjoyo, Thong-Thong-Sot, Sura Gendila, Pentung Pinanggul, 

Doblojaya, Welgeduwel-beh (Petruk jadi raja). Salah satu anak dari 

Semar yang memiliki wajah yang manis dan senyuman yang menarik 
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hati, Petruk pandai dalam berbicara dan juga memiliki watak yang lucu. 

Petruk senang menginsinuasi ketidakbenaran dengan guyonan-

guyonannya. 

d. Bagong 

Memiliki nama dan julukan Ki Lurah Bagong, Bawor, Astrajingga, 

Carup. Bagong merupakan anak yang lahir dari bayangan Semar. 

Ketika Semar diturunkan dari kayangan ada salah satu dewa yang 

mengatakan bahwa temanmu adalah bayanganmu, seketika bayangan 

dari Semar berubah wijud menjadi Bagong. Bagong mempunyai sifat 

nakal dan berlagak bodoh, tetapi sangat jenaka.101 

 

 

  

 
101 Meirina Lani Anggapuspa, “Simbolisasi Punokawan dalam Iklan,” Artika 1, no. 1 (2014): 40–

41, https://doi.org/10.34148/artika.v1i1.27. 
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BAB  IV  

TITIK TEMU AJARAN LAKU PANCAWISAYA DAN 

TASAWUF 

A. Nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Laku Pancawisaya 

Dalam filosofi ajaran orang jawa kuno memiliki sifat religius, 

dogmatis, nondoktrinier, akomodatif, toleran, optimistik, yang terangkum 

dalam istilah Jawa “memayu hayuning bawana, sepi ing pamrih rame ing 

gawe” yang tercermin dalam sikap sang guru Semar.102 Memayu hayuning 

bawana merupakan sebuah konsep pengharmonisan antar unat manusia, 

dalam Serat Wedhatama yang mempunyai tiga tahapan. Tahapan yang 

pertama ialah thalabil ilmi (mencari dan memahami ilmu), tahapan yang 

kedua ialah berwujud pemahaman akan tiga perkara (tri prakara), tiga 

perkara tersebut adalah “Lila, Trima dan Legawa”. Dan tahapan yang 

terakhir ialah saling memaafkan. Ketiga tahapan tersebut merupakan laku 

(perbuatan) yang harus dilaksanakan manusia dalam menyeimbangkan laku 

kepada Tuhan.103Dalam ajarannya Semar memiliki arti ilahi. Dalam kisah 

pengembaraan Ajuna yang dilanda dengan kesedihan, Arjuna membutuhkan 

seorang guru untuk memberikan petunjuk dalam usaha kemajuan mistiknya 

dan guru itu ada pada diri Semar. Supaya sang murid tidak tersesat, sang 

murid harus dalam pengayoman dari sang guru (ilahi).104 

 
102 Dedy Setyawan, “International Procceding, The Role of Language, Literature, Art, and Culture 

in Development National Character,” Department of Indonesian Literature, Faculty of Letters, State 

University of Malang Vol 1 (September 26, 2017): 62. 
103 Ibid., 72. 
104 Purwadi, “Mengkaji Luhur Tokoh Semar,” 9. 
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Dialog antara sang guru Semar dengan Arjuna yang dinamakan Laku 

Pancawisaya, sebagaimana dikutip dibawah: 

Permadi: 

“Kakang Badranaya, kapriye mungguh wijange pancawisaya, kakang, 

mara pratelakake kang trewaca.” 

Semar: 

“Ee, terangipun makaten. Panca punika gangsal, wisaya punika 

bebaya, dados dhasaripun tarak brata punika kedah mangertos dhateng 

rubedaning bebaya utawi baya pakewed gangsal prakawis. Wijangipun 

makaten: sepindah, Rogarda, tegesipun sakit ingkang sinandhang badan. 

Manawi ketaman sakiting badan, angestia temen, terima lan legawa. 

Kekale,sangsararda tegesipun rekaos ingkang sinandhang tumraping 

badan. Manawi ketaman rekaosing badan, angestia betah ngampah serta 

lembah manah. Katelu, Wirangbarda tegesipun sakit ingkang sinandhang 

tumraping manah. Manawi ketaman sakiting pengalih, angestia tata, titi, 

tatag tuwin ngatos-atos. Kapapat, cuwarda, tegesipun rekaos ingkang 

sinandhang tumraping manah. Manawi kataman rekaos penggalih angestia 

eneng-ening waspada tuwin enget. Kalima, durgada, tegesipun pekewed 

ingkang sinandhang tamrapih manah. Manawwi kataman pakeweding 

penggalih, angestia ngandel, netel tuwin kumandel dhateng panguwaosipun 

Saang Hyang Sukma Kawekas.” 
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Terjemahan: 

Permadi: 

“Kakang Badranaya, bagaimana sebenarnya pancawisaya itu, kakang, 

coba ceritakan secara jelas.” 

Semar: 

“Ee, penjelasanya seperti ini. Panca itu lima, wisaya itu penghalang. 

Jadi, dasar untuk berlaku brata itu harus mengerti terhadap lilitan 

penghalang atau penghadang yang menjerat lima perkara. Penjelasannya 

demikian: Pertama, Rogarda, merupakan sakit yang menghinggapi tubuh. 

Kalau ditimpa sakit tubuh, berusahalah seungguh-sungguh menerima dan 

rela hati. Kedua, Sangsararda, merupakan sengsara yang menghinggapi 

tubuh. Kalau ditimpa sengsara badan, berusahalah menahan dan berbesar 

hati. Ketiga, Wirangharda, merupakan sakit yang menghinggapi hati. Kalau 

ditimpa sakit hati, berusahalah tata, titi, kokoh pendirian serta berhati-hati. 

Keempat, Cuwarda, merupakan sengsara yang menghinggapi hati. Jika 

ditimpa sengsara hati, berusahalah tenang, waspada serta ingat. Kelima,  

Durgarda, merupakaan hambatan yang menghinggapi hati. Kalau ditimpa 

hambatan hati, berusahalah percaya diri dan yakin terhadap kekuasaan 

Tuhan”.105 

Dalam ajaran Laku Pancawisaya sang guru Semar yang diajarkan 

kepada Arjuna memiliki lima butir ajaran yang mengandung filsafat Jawa, 

 
105 Yusuf, “Laku Pancawisaya,” 145. 
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yakni dalam simbol angka lima dan pengajaran lain yang juga memiliki nilai 

filosofis dan transendental. Dari dahulu kala masayarakat jawa memang 

selalu suka dengan olah jiwa, bukan hanya olah raga saja.106 Hubungan 

manusia dengan tuhan berupa dimensi vertikal, yang harus ditempuh oleh 

masyarakat Jawa. Dalam serat Wedhatama karya KGPAA Sri 

Mangkunegara IV diterangkan dalam Bait ke-48, Pupuh Gambuh  “sembah 

catur supaya lumuntur, dhigin raga, Jiwa, cipta, rasa, kaki, ing kono lamun 

ketemu, tondha nungrahaning Manon”107 yang berarti (Sekarang saya 

menasihati, empat sembah supaya terpahamkan, pertama raga, kedua cipta, 

ketiga jiwa, keempat rasa, nak, disitu bila tercapai, itulah anugrah dari Yang 

Maha Melihat) bahwa manusia dalam hubungannya dengan tuhan harus 

melalui sembah raga (badan), sembah cipta (pikiran), sembah  jiwa (jiwa), 

dan sembah rasa (hati). Keempat sembah tersebut pada Serat Wedhatama 

yang dikenal juga dengan catur sembah.108 

Dalam serat Wedhatama dijelaskan bahwa sembah raga mengacu pada 

kegiatan ragawi, tubuh, atau anggota badan seperti sembahyang, shalat, 

misa, dan puja. Sembah yang kedua yakni sembah cipta merupakan 

kekuatan dalam menciptakan gambaran dalam pikiran kita tentang 

kehidupan, sembah cipta merujuk kepada kegiatan batin berupa 

pengendalian diri. Sembah ini juga bisa disebut dengan sembah kalbu 

 
106 Purwadi, “Mengkaji Luhur Tokoh Semar,” 7. 
107 Supanta, “Serat Wedhatama Karya K.G.P.A.A Mangkunagara IV Serta Sumbangannya Terhadap 

Pendidikan (Kajian Struktur Dan Nilai Edukatif)” (Surakarta, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 

2008), 119–20, https://core.ac.uk/reader/16508550. 
108 Bambang Khusen Al Marie, Kajian Serat Wedatama Karya KGPAA Mangkunagara IV 
(Mirenglor: Kajian Sastra Klasik, 2017), 130. 
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(pikiran atau hati) yakni pengendallian pikiran kepada Yang Disembah, 

pikiran tunduk dan patuh kepada keagungan dan ketuhanan yang Maha Esa. 

Pada sembah cipta raga harus dalam keadaan “hening, eling lan ilanging 

rasa tumlawung”  hening dan tenang pada batin tidak sedang mengalami 

kegelisahan, ingat akan kekuatan dan kekuasaan diluar alam pikiran, dan 

hilangnya rasa hawa nafsu duniawi. Serta dilaksanakan dengan keteguhan 

hati hingga tercapainya mata batin.109 

Sembah yang ketiga yakni sembah jiwa yang mengacu pada  pada 

kegiatan ke-Jiwa-an, pada sembah jiwa menekankan kepada pengendalian 

diri dengan selalu ileng lan awas, lewat konsisten mengingat dan waspada 

maka manussia tersebut akan mampu menciptakan triloka (jagad geddhe) 

melebur dalam jiwa (jagad cilik). Sembah yang keempat dan terakhir yakni 

sembah rasa ialah sembah hati, sembah yang mengacu pada rasa (raos). 

Sembah rasa ini merupakan konsekuensi dari ketiga sembah sebelumnya 

yang menjadikan insan manusia mencapai intensitas kekuatan batin. Setelah 

mencapai ketajaman batin, insan manusia akan manunggal sebagai satu 

wujud, setelah manunggal sebagai satu wujud menuju hakikat dari sangkan 

paraning dumadi.110 

B. Nillai-nilai Tasawuf dalam ajaran Laku Pancawisaya 

Dalam dialog tersebut sang guru Semar memberikan wejangan 

terhadap Arjuno ketika mengalami kesedihan yang mendalam dikarenakan 

 
109 Setyawan, “International Procceding, The Role of Language, Literature, Art, and Culture in 

Development National Character,” 66. 
110 Ibid., 66–67. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

  53 

 

 

wafatnya ayahandanya Prabu Pandhu Dewanata. Ajaran Laku Pancawisaya 

memiliki lima butir ajaran dan kesemuanya merupakan ajaran olah rasa atau 

olah hati yang merujuk kepada nilai-nilai tasawuf akhlaqi.111 Nilai-nilai 

tasawuf akhlaqi membahas tentang ajaran yang fokus pembahasannya pada 

kesempurnaan jiwa guna mencapai tujuan kebahagiaan haqiqi (mahabbah) 

dengan Tuhan.112  

Dalam ajaran semar khususnya ajaran Laku Pancawisaya 

melambangkan kehidupan para sufi yang mengamalkan nilai-nilai sufistik, 

seperti rasa eling, Khalwat, sahid, asetik atau pertapa, Zuhud, sabar, dan 

ikhlas atau ridha.113 Pertama rasa eling, pepatah jawa mengatakan eling lan 

waspodo yang berarti ingat lan waspada. Sebuah petuah yang menekankan 

pada gejala dan perbuatan berfikir yang bertujuan untuk mendapatkan 

keselamatan dan kesejahteraan. Rasa eling ini yang memimpin manusia 

dalam menjaga dari bujukan dan bencana. Dengan bersikap eling lan 

waspodo manusia akan mencapai penyatuan kembali dengan kehidupan 

yang haqiqi yakni manunggaling kawula lan gusti yaitu menyatunya antara 

mikrokosmos (manusia selaku jagad kecil) dan makrokosmos (Tuhan 

selaku jagad gedhe). Dalam kepercayaan masyarakat Jawa manusia seperti  

replika Tuhan yang bisa mengetahuai segalanya, manusia telah mampu 

dalam melebur jagad gedhe dalam dirinya, mengarungi seluruh alam tanpa 

harus pergi melihat secara langsung alam tersebut.114 Dalam ilmu tasawuf 

 
111 Hadarah Rajab Rajab, “Akhlak Tasawuf Basis Pendidikan Multikultural Di Indonesia,” Tarbawy : 

Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 1 (April 27, 2020): 73, https://doi.org/10.32923/tarbawy.v7i1.1206. 
112 Yusuf, “Laku Pancawisaya,” 145. 
113 Purwadi, “Mengkaji Luhur Tokoh Semar,” 9–11. 
114 Setyawan, “International Procceding, The Role of Language, Literature, Art, and Culture in 
Development National Character,” 70. 
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terdapat konsep Wahdatul Wujud milik Ibnu Arabi, sebagai suatu konsep 

pemikiran tasawuf falsafi yang mendudukkan al-Khaliq (Yang Maha 

Pencipta) sebagai “Ia maujuda illa al-wujud al-walid” yang memiliki 

makna bahwa tiada wujud lain kecuali wujud Tuhan Yang Maha Esa.115 

Kedua Sahid atau asetik atau pertapa, merupakan salah satu tingkatan 

laku dalam meninggalkan sifat keduniawian, drajat dan pangkat, 

mennyendiri dengan maksud hanya untuk memperoleh kedamaian dan 

kesucian jiwa.116 Dalam ajaran islam pertapa atau semadi atau meditasi, 

dikenal dengan istilah khalwat. Khalwat merupakan praktik yang dilakukan 

dengan cara berdiam diri dan merenungkan kebesaran dan keagungan 

Tuhan. Khalwat diutamakan menyendiri tanpa diketahui oleh orang lain, 

namun hatinya selalu bertasbih kepada Tuhan. Praktik khalwat dicontohkan 

oleh Nabi Muhammad di Gua Hira, Nabi Musa di gunung Turaisina atau 

Sinai, dan paran nabi yang lain dalam memperoleh wahyu dari Tuhannya. 

Dalam ajaran Laku Pancawisaya lewat semedi atau khalwat, manusia 

dituntut dalam melatih memfokuskan pikiran dan tafakkur sehingga 

terwujudnya keseimbangan energi baik dan buruk yang selanjutnya 

menjadikan manusia tersebut lebih hati-hati arif dan bijaksana.117  

Selanjutnya ketika hamba dalam mempraktikkan khalwat selanjutnya 

hamba tersebut secara tidak langsung memperaktikkan Zuhud, secara 

lughawiy zuhud diartikan dari kata zahada yang memiliki makna 

 
115 Kamaruddin Mustamain, “Ontologi Tasawuf Falsafi Dalam Konsep Wahdatul Wujud Ibnu 
Arabi,” Rausyan Fikr: Jurnal Ilmu Studi Ushuluddin Dan Filsafat 16, no. 2 (December 13, 2020): 
273, https://doi.org/10.24239/rsy.v16i2.630. 
116 Purwadi, “Mengkaji Luhur Tokoh Semar,” 10. 
117 Yusuf, “Laku Pancawisaya,” 149. 
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meninggalkan. Menurut Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa zuhud 

merupakan lawan kata dari raghbah atau al-hirs ‘ala ad-dunya (senang 

dengan duniawi). Kemudian menurut Az-Zuhriy menjelaskan bahwa bahwa 

Zuhud di dunia berarti bersyukur atas yang dihalalkan oleh Allah STW, 

bersabar atas yang diharamkan oleh Allah SWT.118 Menurut Imam Abu 

Hamid Al-Ghazali Zuhud merupakan ‘ilm hal dan ‘amal. Yang dinamakan 

ilm adalah pengetahuan bahwasaannya kehidupan akhirat itu kekal dan 

kehidupan dunia hanya sementara. kemudian hal (keadaan) seseorang dapat 

dilihat dari tingkah lakunya, dengan bersosial dan berinteraksi sesama 

makluk dengan menerapkan akhlak yang mulia. sedangkan amal  

merupakan perbuatan yang muncul dari hal (keadaan).119 

Ketiga sabar, dalam kalangan sufi sabar diartikan sebagai menerima 

dan menjalankan dengan legawa perintah-perintah dari Allah SWT. 

Menjauhi segala larangan-Nya dan menerima segala macam cobaan yang 

menimpa dirinya. Dalam Al-Qur’an sangat menganjurkan sabar dalam 

hidup manusia, Allah berfirman (QS. Al-Nahl, 16:127): 

ا يمَْكُرُوْنَ  مم مِِّ تَكُ فِِْ ضَيْق   لَيِْْمْ وَلَْ  تََْزَنْ عَ ِ وَلَْ  الِْم بَِ للِّّۤ كَ   وَاصْبَِْ وَمَا صَبَُْ

“Dan bersabarlah (Muhammad) dan kesabaranmu itu semata-mata 
dengan pertolongan Allah dan janganlah engkau bersedih hati terhadap 

(kekafiran) mereka dan jangan (pula) bersempit dada terhadap tipu daya 
yang mereka rencanakan”. (QS. An-Nahl Ayat 127) 

 

 
118 Ryandi, “Dimensi Zuhud dalam Ekonomi Islam,” Jurnal Ekonomi Islam Vol 1 (June 2013): 153, 
http://dx.doi.org/10.21111/iej.v1i2.178. 
119 Muhammad Riki, Abu Mansyur, and Rohmadi Rohmadi, “Analisis Nilai-Nilai Zuhud Dalam Kitab 

Irsyadul ‘Ibad Karya Zainuddin Ibnu Abdul Aziz Al-Malybari,” Indonesian Journal of Behavioral 
Studies 1, no. 3 (September 30, 2021): 346, https://doi.org/10.19109/ijobs.v1i3.11387. 
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Dalam kitab Qut al-Qulub karya Syeikh Abu Talib Al-Makki (W 996 

M). Menjelaskan jenis-jenis sabar, pertama sabar dalam beramal (sebelum 

dan sesudah beramal), sabar sebelum beramal dijelaskan oleh Syeikh Abu 

Talib al-Makki dengan memperbaiki niat. Ketika beramal harus 

memastikan akad, amal, dan sabar dalam melaksanakannya, sabar dalam 

menyembunyikan amal tersebut dari dilihat oleh orang lain. Kedua sabar 

dalam menghadapi musibah yang dialami dan senantiasa bertaqwa kepada 

Allah SWT. Ketiga sabar dalam melaksanakan kebaikan dan memerangi 

hawa nafsu. Keempat sabar dalam mendapatkan nikmat dari Allah SWT, 

dengan tidak menggunakannya dalam keburukan. Kelima sabar dalam 

menyembunyikan musibah, rasa sakit dari orang lain. Keenam sabar dalam 

menyambunyikan amalan baik dan sedekah dari orang lain. Ketujuh sabar 

dalam berusaha untuk tidak mala, sabar dengan kehinaan, tidak menentang 

dan menyerupakan makna sifat ketuhanan. Kedelapan sabar dalam 

memelihara keluarga dengan menafkahi keluarga.120 

Beliau Syekh Abu Talib Al-Makki bersandarkan firman Allah SWT 

dalam surat Al-A’raf ayat 137: 

ِِّكَ    مَتُ رَب كَُِ تْ  ا  وَتمَم بۤرَكْنَا فِيَْْ ارِبَََّا المتِِْ  وَمَغَ تَضْعفَُوْنَ مَشَارِقَ الْْرَْضِ  يْنَ كََنُوْا يُس ْ ِ وَاوَْرَثْنَا القَْوْمَ  الَّم

يَصْنعَُ فِرْعَوْنُ وَ قَوْمُهٗ وَمَا كََنُوْا يَ عْرِشُوْنَ  رْنََ مَا كََنَ  وْا  وَدَمم صَبََُ ااءِيلَْ  بمَِا  اِسَْْ آ  عَلَّۤ بنَِْ نٰۤ   الحُْس ْ

“Dan Kami wariskan kepada kaum yang tertindas itu, bumi bagian 

timur dan bagian baratnya yang telah Kami berkahi. Dan telah 
sempurnalah firman Tuhanmu yang baik itu (sebagai janji) untuk Bani 

 
120 Abur Hamdi Usman et al., “Maqam Sabar Dalam Psikoterapi Pemulihan Pedofilia: Kajian 
Terhadap Qūt al-Qulūb Syeikh Abū Ṭālib Al-Makkī (W. 996 M): Maqām al-Ṣabr in the Paedophilia 
Rehabilitation Psychotherapy: A Study on Qūt al-Qulūb by Syeikh Abū Ṭālib al-Makkī (D. 996 CE),” 

Al-Irsyad: Journal of Islamic and Contemporary Issues 5, no. 1 (June 25, 2020): 296, 
https://doi.org/10.53840/alirsyad.v5i1.96. 
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Israil disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah 

dibuat Fir‘aun dan kaumnya dan apa yang telah mereka bangun.” (QS. 
A’raf  137) 

 

Keempat ridha (ikhlas), tidak menentang takdir qada’ dan qadar  dari 

Tuhan. Dalam Jawa berarti lila yang berarti rela. Lila termasuk dalam 

triprakara (Lilaa, Trima lan Legawa)121 yang terangkum dalam Serat 

Wedhatama pada pucung, pupuh ke 10-11 yang berbunyi “Jika satria tanah 

Jawa, dahulu yang dijalankan ada tiga perkara, rela bila kehilangan tanpa 

menyesal, menerima jika dijelek-jelekan (disindir/dihina), tidak mudah 

sakit hati, ketiga lapang dada pasrah kepada Bathara”.122  

Sufi perempuan Rabiatul al-Adawiyyah pernah ditanya mengenai apa 

itu Ridha, kapan seorang hamba menjadi ridha, beliau menjawab, “bila 

kegembiraannya diwaktu ditimpa bencana sama dengan kegembiraannya 

dikala mendapat karunia”. Maqam Ridha lebih tinggi dibandingkan dengan 

maqam sabar, dikarenakan dalam pengertiannya tingkatan sabar masih 

memiliki pengakuan dalam diri manusia tentang sesuatu yang menimbulkan 

penderitaan. Sedangkan seseorang yang telah mencapai maqam rhida, ia 

tidak akan membedakan antara musibah dan nikmat, semuanya akan 

diterima dengan rasa senang dan kebahagiaan.123 

Setelah seseorang menyelesaikan maqam atau tingkatan tersebut secara 

sempurna, maka sampailah ke tingkat ma’rifat atau arif wicaksana, 

kemudian dapat menerima dan mengetahui pengetahuan Ilahi (sinar 

 
121 Khusen Al Marie, Kajian Serat Wedatama Karya KGPAA Mangkunagara IV, 118. 
122 Setyawan, “International Procceding, The Role of Language, Literature, Art, and Culture in 
Development National Character,” 73. 
123 M. Abdul Mujieb, Syafi’iah, and Ahmad Ismail, Ensiklopedia Tasawuf Imam AlGhazali (Jakarta: 
PT Mizan Publika, 2009), 367. 
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pengetahuan), kemudian puncak cari maqam tersebut adalah sampainya 

insan pada maqam Mahabbah (asmarasanta) yaitu cinta kasih suci, 

menerima asmarasanta-Nya dan bersatunya hamba dengan Al-Khaliq, Al-

fana dan Al-baqa, atau matinya raga atau jasmani dan menghilangnya sifat 

dari manusia. Al-fana dan al-nafs merupakan the passing away of his 

henomenal existence atau mati jroning urip atau manunggaling kawulo 

gusti, manusia hanyalah cerminan dari tuhan, tidak ada wujud selain al-

Khaliq.124 Hubungan antara cermin dengan pantulan bayangannya, atau 

suber bayangan dengan bayangannya, bahwa kosmos alam semesta seisinya 

ini adalah cerminan dan refleksi dari wujud Tuhan Yang Maha Pencipta.125  

C. Titik temu persamaan dan perbedaan antara ajaran Laku 

Pancawisaya dengan ajaran Imam Al-Ghazali 

Dalam memaknai hidup dalam diri manusia sangatlah urgen untuk 

menjaga dan memelihara diri dari penyakit hati dan badan dan memenuhi 

kebutuhan spiritualitasnya. Manusia yang mengetahui dan mempunyai 

makna hidupnya, ia akan gampang dalam menentukan serta mengubah 

tujuan hidupnya. Menurut Baumeister makna hidup seseorang bisa 

dihadirkan ketika memperoleh tekanan dan kekerisisan dalam hidupnya.126 

Makna hidup manusia bisa dengan mudah didapatkan apabila manusia 

tersebut memiliki keyakinan spiritual atau agama. Keyakinan spiritual atau 

agama dapat mendukung makna hidup manusia tersebut dalam mencapai 

 
124 Purwadi, “Mengkaji Luhur Tokoh Semar,” 11. 
125 Mustamain, “Ontologi Tasawuf Falsafi Dalam Konsep Wahdatul Wujud Ibnu Arabi,” 274.  
126 Roy F Baumeister, Meanings of Life (New York: The Guilford Press, 1991). 
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cita-citanya. Hati manusia merupakan kekuatan makna hidup yang harus 

dimiliki dan dikelola dengan baik dan digunakan sesuai dengan fitrahnya, 

hati manusia berfungsi pemandu pengendali dan pengontrol semua tingkah 

laku manusia.127 

Dalam ajaran Laku Pancawisaya, dijelaskan sebagai problem solver 

atas masalah krisis yang dialami oleh Arjuna. Tujuan dari Laku 

Pancawisaya adalah mengajarkan tentang optimisme dalam bertindak 

sehingga menemukan makna hidup dari dirinya, dengan melalui maqam-

maqam atau usaha-usaha yang diajarkan oleh Kyai Semar seperti Rogarda, 

Sangsararda, Wirangbarda, Cuwarda dan Durgarda.128 Dalam ajaran 

tersebut bagaimana bagaimana menghadapi masalah badan (Al-Jism) dan 

hati (Al-Qalb). Rogarda dan Wirangbarda merupakan sakit yang tubuh dan 

hati, yang berhubungan dengan sifat negatif dan mendorong kepada perkara 

negatif. Sangsararda dan Cuwarda merupakan sengsara yang menimpa 

tubuh dan hati, yang berhubungan dengan respon yang membuat hati daan 

fisik menjadi lelah. Sedangkan Durgarda merupakan hambatan yang 

menimpa hati, yang berhubungan dengan cara hati membedakan premis 

kebenaran antara baik dan buruk, dalam psikoanaalisis adalah berkaitan 

dengan ego. 

Hati merupakan bagian dari jiwa manusia, pengertian jiwa 

menggunakan empat istilah yakni an-nafs, al-ruh, al-aql, dan al-qalb. Abu 

Hamid Al-Ghazali membagi fungsi dari jiwa menjadi tiga bagian, yaitu jiwa 

 
127 Yusuf, “Laku Pancawisaya,” 150. 
128 Izzati, “Nilai-Nilai Konstruk Harmoni Perspektif Tokoh Wayang Semar,” 267–68. 
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nabatah (tumbuh-tumbuhan), jiwa hayawanat (hewan), dan jiwa al-Insan 

(manusia). Badan merupakan alat bagi jiwa, badan tidak bisa meperalat  

jiwa. Karena terdapat perbedaan mendasar dan besar yang terdapat pada 

jiwa dan badan dalam fungsi dan sifatnya, wujud dan hakikat yang memiliki 

perbedaan besar. Badan yang fungsinya fana, sedangkan jiwa yang memiliki 

sifat baqa. Tetapi jiwa dan badan memiliki hubungan yang saling 

mempengaruhi yang terjadi melalui al-ruh. Jasad tubuh merupakan alat bagi 

jiwa, jasad tubuh tidak memiliki tujuan pada dirinya, dan tujuan itu akan 

ada apabila dihubungkan dengan jiwa, yakni menjadi alat untuk 

mengaktualisasikan potensi-potensinya.129 

Abu Hamid Al-Ghazali menjadikan kaus sehat dan sakit pada badan 

memiliki keterkaitan kasus sehat dan sakit pada jiwa.  Jika jiwa seseorang 

sakit maka badannya akan ikut sakit dan jika jiwa seseorang sehat maka 

badannya akan ikut sehat. Beliau Abu Hamid Al-Ghazali sangat 

menekankan perhatian kepada kesempurnaan dan kebahagiaan jiwa serta 

ketinggian akhlak manusia dalam hidupnya. 

Dalam pandangan Abu Hamid Al-Ghazali qalbu (hati) memiliki drajat 

yang sangat tinggi dalam kehidupan manusia terutama dalam mendekatkan 

diri kepada Yang Maha Esa. Kebahagiaan tergantung pada Ma’rifat dan 

mendapatkan mahabbah (cinta suci) kepada Allah SWT. Ma’rifat kepada 

Allah SWT membutuhkan tafakkur terhadap ciptaan-Nya.130 pemahaman 

dan perenungan akan ciptaan-Nya hanya dapat didapatkan dengan memakai 

 
129 Zahra Jnnh Zulfa, “Al-Ghazali Dan Teori Psikologi,” 5, accessed April 13, 2023, 

https://www.academia.edu/38035326/Al_Ghazali_Dan_Teori_Psikologi. 
130 Arroisi, “Bahagia dalam Perspektif al-Ghazali,” 97. 
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kekuatan panca indra. Kemudian dapat diketahui bahwa panca indra harus 

berasal dari hati, jika tidak ada hati maka manusia tidak akan mendapatkan 

pemahaman terhadap spiritualitas. Daya pemahaman manusia akan tercipta 

jika mempersatukan antara daya hati dengan daya indra yang titik muaranya 

pada makna hidup yang dijalankan oleh manusia tersebut.131  

Pada prinsipnya ajaran Laku Pancawisaya memiliki kesamaan dengan 

ajaran tasawuf Imam Al-Ghazali dalam problem solving, dengan menitik 

beratkan pada hati, yakni jika hati atau jiwa seseorang baik maka badan atau 

tubuhnya akan sehat. Kemudian dalam dalam tahapnya, Laku Pancawisaya 

memiliki kesamaan dan tidak bertentangan dengan ajaran tasawuf seperti, 

jika seseorang memiliki sakit rogarda haruslah ridha, jika seseorang 

memiliki sengsara sangsararda haruslah bersabar, kemudian jika seseorang 

memiliki sakit wirangbarda maka haruslah ikhlas dan bersyukur, jika 

seseorang memiliki sengsara cuwarda maka haruslah hamba tersebut 

menyendiri (khalwat) dan berdzikir kepada yang maha kuasa, dan jika 

seseorang memiliki hambatan dugarda maka haruslah bertawakkal kepada 

Tuhan SWT. 

Sedangkan perbedaannya, Laku Pancawisaya dalam menyelesaikan 

suatu prolem seorang harus mengamalkan nilai-nilai yang terdapat pada 

ajaran Laku Pancawisaya tersebut kemudian akan menemukan makna hidup 

pada dirinya sehingga memperoleh kebahagiaan. Sedangkan dalam konsep 

Imam Al-Ghazali seorang hamba harus memiliki kokohan aqidah yang kuat, 

terhindar dari penyakit hati seperti iri dan dengki, kemudian memiliki 

 
131 Yusuf, “Laku Pancawisaya,” 150. 
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akhlaqul karimah dalam hablum minAllah (hubungan dengan Allah) dan 

hablum minanass (hubungan dengan sesama manusia), dengan melalui 

metode mujahadah, riyadhah, dan tazkiyah an-Nafs sehingga akan 

memperoleh kebahagiaan yang haqiqi.132 

  

 
132 Aliah B Purwakania Hasan, “Terapan Konsep Kesehatan Jiwa Imam Al-Ghazali Dalam 
Bimbingan Dan Konseling Islam,” Universitas Al Azhar Indonesia, 2017, 12–18. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada rumusan masalah skripsi ini maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ajaran Laku Pancawisaya mengarah kepada nilai-nilai 

Tasawuf akhlaqi yang telah telah dijabarkan diatas maka dapat disimpulkan 

dua pokok yaitu: 

1. Laku Pancawisaya memiliki nilai-nilai tasawuf akhlaqi membahas 

tentang ajaran yang fokus pembahasannya pada kesempurnaan jiwa 

guna mencapai tujuan kebahagiaan haqiqi (mahabbah) dengan Tuhan. 

Untuk mencapai kebahagiaan yang haqiqi tergantung pada ma’rifat 

kepada Allah SWT. Ma’rifat kepada Allah SWT perlu perenungan 

terhadap ciptaan-Nya. 

2. Sedangkan titik temu antara ajaran Laku Pancawisaya dengan ajaran 

tasawuf imam Al-Ghazali, terdapat pada pada ajarannya. Pada ajaran 

Laku Pancawisaya rogarda, sangsararda, wirangbarda, cuwarda, dan 

gugarda memiliki kesamaan dengan maqam dalam tasawuf  imam Al-

Ghazali seperti; Khalwat, Zuhud, Sabar, Ridha dan ikhlas, semua itu 

tujuan atau titik akhirnya adalah untuk mencapai kebahagiaan yang 

haqiqi. 

B. Saran 

Penelitihan ini masih sangat jauh dari kata sempurna, akan tetapi 

setidaknya bisa menjadi pengetahuan baru bagi diri pribadi dan pembaca.  

diharapkan dapat ditingkatkan dengan dokumen lain, sehingga ilmu 
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pengetahuan dapat berkembang lebih komprehensif di masa yang akan 

datang. Satu hal yang masih perlu dibenahi adalah aspek penerapan konsep- 

konsep dalam artikel ini, sehingga nantinya benar-benar dapat digunakan. 

Dalam pengertian ini, konsep dipandang tidak hanya sebagai konsep yang 

menarik, tetapi juga dengan nilai kegunaan tertentu. Akhirnya, penulis ingin 

menunjukkan bahwa artikel ini dapat digunakan sebagai dasar tetapi tidak 

boleh membuat keputusan akhir atas artikel ini., 
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